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要旨 

 
トリスナント、プラタマヴィルゴ。２０１６。滝本竜彦のアニメ「ＮＨＫ 

にようこそ」の主人公の佐藤達広の不安の行動。ブラウイジャヤ

大学、日本文学科。 

指導教官：(I) デウィ・プスピタサリ (II) ナディア・インダ・シャルタ

ンティ 

 

キ－ワ－ド: アニメ「ＮＨＫにようこそ」、不安、防御機構 

 

不安は人間であることの一部であるため、人間の歴史を通して、常に

不安を受けてきた。アニメ「ＮＨＫにようこそ」の主人公の佐藤達広はも

う四年も大学を中退して、失業して、それに引きこもりになった人を説明

した。そのように生活を生きて、主人公はいつも色々な不安を経験した。

アニメ「ＮＨＫにようこそ」の主人公の佐藤達広のさまざまな問題から、

この研究において筆者は「ＮＨＫにようこそ」のアニメの佐藤達広の不安

と防御のメカニズムを理解する。 

本研究は記述的分析という方法を使用する。研究の目的は不安と防御

のメカニズムを中心に主人公の佐藤達広の姿勢の記述分析である。本研究

は Pedak (2009)の説を使用する。その説ではいくつかの分類になるよう

に不安のタイプが分けられる。なお、記述的分析のために文学の心理学理

論、人物と人物的、防御のメカニズムの理論、Mise En Scene, の 説も使

用する。 

研究の結果はアニメ「ＮＨＫにようこそ」の主人公の佐藤達広が不安

のタイプの三つを経験した。その不安は合理的な不安、不合理な不安、実

存主義の不安である。それに主人公の佐藤達広が防御のメカニズム常に変

位をしました。さらに主人公の佐藤達広が他の防御のメカニズムにも八つ

を経験した。その防御のメカニズムは固定、変位、ファンタジー、投影、

合理化、拒否、反応形成、取り入れ、昇華 である。 
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ABSTRAK 

 

Trisnanto, Pratama Virgo. 2016. Perilaku Kecemasan pada Tokoh  Sato 

Tatsuhiro dalam Anime NHK Ni Yōkoso Karya Yuusuke Yamamoto. 

Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 

Brawijaya. Pembimbing: (I) Dewi Puspitasari (II) Nadya Inda Syartanti  

 

Kata Kunci : Anime NHK Ni Yokoso, Kecemasan, Mekanisme Pertahanan  
 

Sepanjang sejarah hidupnya manusia selalu mengalami kecemasan, 

karena kecemasan adalah merupakan bagian dari manusia. Dalam anime NHK Ni 

Yōkoso tokoh utama bernama Satō Tatsuhiro digambarkan sebagai Seorang 

mahasiswa dropout yang kemudian menjadi pengangguran selama hampir empat 

tahun dan akhirnya menuju gaya hidup hikikomori. Dengan gaya hidup tersebut 

memunculkan berbagai kecemasan yang harus dihadapi Satō Tatsuhiro. Maka 

dalam penelitian ini penulis mencoba memahami bentuk kecemasan dan 

mekanisme pertahanan yang dialami tokoh Satō Tatsuhiro dalam anime NHK Ni 

Yōkoso. 
Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode deskripsi 

analisis. Metode tersebut digunakan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

sikap tokoh utama Satō Tatsuhiro yang mengacu kepada kecemasan dan 

mekanisme pertahanan. Penelitian ini menggunakan teori dari Pedak (2009) yang 

membagi kecemasan menjadi beberapa jenis. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan teori psikologi sastra, tokoh penokohan, teori mekanime pertahanan, 

serta mise en scene untuk menganalisis dan mendeskripsikan data yang diperoleh.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh utama Satō Tatsuhiro 

dalam anime NHK Ni Yōkoso mengalami ketiga macam kecemasan, yaitu 

kecemasan rasional, kecemasan irasional, dan juga kecemasan eksistensial dengan 

mekanisme pertahanan yang mendominasi adalah displacement atau pengalihan. 

Selain itu tokoh utama Satō Tatsuhiro juga melakukan delapan jenis mekanisme 

pertahanan lainnya. Mekanisme pertahanan tersebut adalah fiksasi, fantasi, 

proyeksi, rasionalisasi, denial atau penolakan, pembentukan reaksi, introyeksi, 

dan juga sublimasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Penciptaan karya sastra tidak dapat dipisahkan dengan proses imajinasi 

pengarang dalam melakukan proses kreatifnya. Karya sastra terlahir di tengah – 

tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang serta refleksinya terhadap 

gejala – gejala sosial yang ada di sekitarnya. Sastra merupakan suatu kegiatan 

kreatif sebuah karya seni dan objeknya adalah manusia dan kehidupannya, dengan 

menggunakan bahasa sebagai media penyampaiannya. Oleh karena itu, karya 

sastra adalah salah satu karya seni karena karya sastra dengan leluasa 

mengungkapkan dan mengekspresikan nilai – nilai yang bermanfaat bagi manusia 

demi penyempurnaan dalam kehidupan manusia (Wellek dan Austin dalam 

Nurgiyantoro, 1995:03).  

Sepanjang sejarah hidupnya manusia selalu mengalami kecemasan, 

karena kecemasan dan ketakutan adalah merupakan bagian dari manusia.  

Kecemasan pada dasarnya bukan merupakan gangguan, karena dalam banyak hal 

justru mampu meningkatkan kewaspadaan dan membuat tubuh bersiap melakukan 

suatu tindakan. Namun,  kecemasan yang intens dan muncul tanpa alasan  yang 

jelas tentu akan berpotensi mengurangi kualitas hidup  dan membuat seseorang 

tidak bisa menjalani hidup dengan normal. Sigmund Freud (dalam Semiun  

2006:89) mengemukakan bahwa kecemasan berfungsi sebagai mekanisme yang 

melindungi ego (diri atau pribadi) karena kecemasan memberi sinyal kepada 
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manusia bahwa ada bahaya dan kalau tidak dilakukan tindakan yang tepat, maka 

bahaya itu akan meningkat sampai pribadi dapat dikalahkan. 

Defence mechanisms atau yang biasa disebut mekanisme pertahanan diri 

merupakan bentuk pertahanan diri yang dilakukan setiap individu untuk 

mereduksi perasaan tertekan, kecemasan, stress, ataupun konflik secara sadar 

maupun tidak sadar. Freud (dalam Minderop 2010:29) menyatakan bahwa 

penggunaan istilah ini mengacu pada proses alam bawah sadar seseorang yang 

mempertahankannya terhadap kecemasan. Secara tidak sadar, manusia akan 

bertahan dengan memblokir seluruh dorongan – dorongan atau dengan 

menciutkan dorongan tersebut menjadi wujud yang lebih bisa diterima dan tidak 

lagi mengancam. Oleh karena itu, mekanisme pertahanan ini memiliki fungsi yang 

besar untuk menjaga diri sendiri terhadap rasa devaluasi diri dan meringankan 

ketegangan serta kecemasan. Mekanisme pertahanan bekerja secara tidak sadar, 

sehingga orang yang sedang melakukannya tidak menyadari apa yang sedang 

terjadi.  

NHK Ni Yōkoso atau Selamat Datang di NHK merupakan novel Jepang 

yang ditulis oleh Tatsuhiko Takimoto, dipublikasikan pada 28 Januari 2002 

kemudian diadaptasikan menjadi manga pada Juni 2004 hingga 2007 dan diangkat 

menjadi anime dengan 24 episode oleh sutradara Yuusuke Yamamoto. Di Jepang 

NHK mengacu pada stasiun penyiaran publik Nippon Hōsō Kyōkai, namun pada 

cerita ini tokoh utama mempercayai bahwa NHK sebenarnya merupakan sebuah 

organisasi rahasia Nihon Hikikomori Kyōkai atau dalam bahasa Indonesia 

diartikan Asosiasi Hikikomori Jepang. Pengertian dari hikikomori sendiri secara 
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harfiah adalah menarik diri. Menurut Sakuma (dalam Surya 2014:2) hikikomori 

adalah istilah Jepang mengenai fenomena anak remaja atau pemuda yang menjadi 

tertutup dan menarik diri dari kehidupan masyarakat. Sementara itu Ohashi 

(2008:1) menyatakan di Jepang istilah hikikomori digunakan pada orang – orang 

yang menunjukkan suatu perilaku tertentu seperti pengasingan, atau seseorang 

yang bersembunyi dikamar rumah, dalam kasus ini hal tersebut berlangsung 

selama bertahun – tahun. 

Tokoh utama dalam anime NHK Ni Yōkoso adalah Satō Tatsuhiro, 

seorang mahasiswa dropout yang kemudian menjadi pengangguran selama hampir 

empat tahun dan pada akhirnya menuju gaya hidup hikikomori. Satō Tatsuhiro 

beranggapan bahwa dirinya menjadi seorang hikikomori dikarenakan adanya 

konspirasi yang dilakukan oleh organisasi rahasia yang disebut NHK. Hingga 

pada suatu hari Satō bertemu dengan Misaki Nakahara, seorang gadis misterius 

yang menawarkan Satō sebuah proyek untuk menyembuhkan hikikomori pada 

Satō dengan cara melakukan konseling setiap hari. Cerita pada anime ini berfokus 

pada Satō yang mengalami berbagai masalah saat dirinya berusaha sembuh dari 

hikikomori. Karakter Satō yang tidak stabil dan sering menyalahkan konspirasi 

NHK yang dibuat sendiri untuk menutupi kelemahan dirinya, menyebabkan Satō 

mudah terjerumus dalam berbagai permasalahan yang seharusnya bisa dihindari 

dengan mudah.  

  Dengan gaya hidup sebagai hikikomori, mental yang tidak stabil, dan 

berbagai macam masalah yang dihadapi oleh karakter utama menjadikan peneliti 

tertarik untuk membahas sisi psikologi dari tokoh Satō Tatsuhiro, dengan fokus 
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penelitian pada kecemasan – kecemasan yang dialami dan mekanisme pertahanan 

yang dilakukan pada saat Satō mengalami kecemasan. Di antara novel, manga,  

dan anime NHK Ni Yōkoso, penulis hanya akan menggunakan anime NHK Ni 

Yōkoso sebagai objek penelitian dikarenakan alur cerita dalam anime lebih 

berfokus pada kehidupan Satō dan juga penggambaran penokohan Satō Tatsuhiro 

pun lebih tergambar dengan jelas di dalam anime.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah apa saja kecemasan – kecemasan yang muncul 

serta bagaimana mekanisme pertahanan yang dilakukan tokoh Satō Tatsuhiro 

dalam anime NHK Ni Yōkoso ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka pembahasan ini memiliki tujuan 

yaitu untuk mendeskripsikan kecemasan – kecemasan yang dialami tokoh Satō 

Tatsuhiro serta mekanisme – mekanisme pertahanan yang dilakukan saat 

mengalami kecemasan dalam anime NHK Ni Yōkoso .  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan bermanfaat menambah 

pengetahuan dan wawasan mengenai studi Sastra Jepang, khususnya dengan 
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pendekatan psikologi sastra. Selain itu dapat juga menambah referensi mengenai 

teori kecemasan dan mekanisme pertahanan.  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah agar hasil penelitian dapat 

menjadi rujukan yang membantu pembaca untuk memahami dan mengetahui 

kecemasan serta mekanisme pertahanan pada tokoh dalam sebuah karya sastra 

Jepang, dalam hal ini tokoh Satō Tatsuhiro dalam anime NHK Ni Yōkoso. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode berasal dari kata methodos, bahasa Latin, sedangkan methodos 

itu sendiri berasal dari akar kata meta dan hodos. Meta berarti menuju, melalui, 

mengikuti, sesudah, sedangkan hodos berarti jalan, cara, arah. Jadi metode adalah 

cara-cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah sistematis untuk 

memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya (Ratna, 2011:34). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif analitik. 

Metode deskriptif analitik dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta – fakta 

yang kemudian disusul dengan analisis (Ratna, 2011:53). Hasil penelitian ini 

berisi analisis data yang sifatnya menuturkan, memaparkan, menganalisis dan 

menafsirkan. Dalam penelitian ini, langkah – langkah sistematis yang akan 

dilakukan pada penelitian ini adalah :  

1. Mendapatkan gambaran mengenai kecemasan pada Satō Tatsuhiro dengan 

cara menonton anime NHK Ni Yōkoso dan memahami teori yang akan 
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digunakan, yaitu teori psikologi sastra, kecemasan, mekanisme pertahanan, 

tokoh dan penokohan serta  mise en scene. 

2. Mengumpulkan dan mencatat data yang merupakan potongan adegan yang 

menunjukkan kecemasan yang dialami dan mekanisme pertahanan yang 

dilakukan tokoh Satō Tatsuhiro.  

3. Menganalisis data yang telah didapat dari objek penelitian dan kemudian 

mengklasifikasikannya dengan teori yang ada dalam bab II.  

4. Kemudian langkah yang terakhir adalah menarik kesimpulan akhir dari hasil 

mengenai penelitian yang dilakukan penulis disertai saran untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan secara garis besar akan diringkas sebagai berikut : 

Bab I : Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II : Berisi mengenai teori psikologi sastra, penjelasan mengenai 

kecemasan, mekanisme pertahanan, teori tokoh dan penokohan 

serta penelitian terdahulu 

Bab III : Berisi sinopsis anime NHK Ni Yōkoso, tokoh dan penokohan, 

serta pembahasan temuan mengenai kecemasan pada tokoh 

Satō Tatsuhiro dan mekanisme pertahanan yang digunakan 

Bab IV : Berisi tentang kesimpulan dan saran untuk penelitian 

selanjutnya 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Psikologi Sastra 

 Psikologi dan sastra adalah dua hal yang berbeda, akan tetapi psikologi 

dan sastra mempunyai hubungan yang sangat erat. Psikologi berasal dari kata 

Yunani psyche, yang berarti jiwa atau ilmu yang menyelidiki dan mempelajari 

tingkah laku manusia (Atkinson dalam Minderop, 2011:03). Psikologi adalah ilmu 

yang mempelajari proses mental dan jiwa dalam kaitannya dengan perilaku – 

perilaku manusia. Meskipun tidak nampak akan tetapi kehidupan kejiwaan dapat 

dilihat dari perilaku atau cara manusia bersikap. Sementara itu, sastra merupakan 

ungkapan ide atau buah produk manusia yang kreatif, imajinatif dan dituangkan 

dalam bentuk tulisan sebagai ungkapan jiwa dan perasaan yang bisa berwujud 

drama, roman, puisi, ataupun novel. Meskipun berbeda, tetapi psikologi dan sastra 

dapat bersatu sesuai dengan perannya dalam kehidupan, karena sama – sama 

memiliki peranan besar dalam hidup ini. Oleh karena itu jika diartikan secara 

keseluruhan, psikologi sastra adalah kolaborasi antara ilmu sastra dengan 

psikologi sebagai ilmu bantu (Roekhan dalam Endraswara, 2008:99). Dari 

pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa psikologi sastra merupakan 

pendekatan psikologi yang menganalisis sebuah karya sastra. Kemudian Roekhan  

menambahkan bahwa psikologi sastra memiliki tiga macam pendekatan, yaitu:
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1. Pendekatan ekspresif, yang mengkaji psikologi pengarang ketika melakukan 

proses kreatif yang terproyeksi lewat karyanya, baik penulis sebagai pribadi 

maupun wakil masyarakatnya. 

2. Pendekatan tekstual, yang mengkaji psikologi tokoh dalam cerita 

3. Pendekatan reseptif – pragmatik, yang mengkaji aspek psikologi pembaca 

sebagai penikmat karya sastra yang terbentuk dari pengaruh karya yang 

dibacanya, serta proses persepsi pembacaan dalam menikmati karya sastra 

(Endraswara 2006:97 – 98). 

Sesuai dengan beberapa poin pendekatan yang telah dijelaskan, penulis 

hanya akan menggunakan pendekatan tekstual dalam penelitian ini. Karena 

pendekatan tekstual merupakan sebuah pendekatan psikologi sastra yang 

mengkaji tentang psikologi tokoh dalam sebuah cerita atau karya sastra, seperti 

dalam anime yang digunakan dalam penelitian ini, lebih mengarah kepada 

kecemasan yang dialami oleh tokoh utama. Pada penelitian ini, penulis akan 

membahas sebuah anime berjudul NHK Ni Yokoso yang menceritakan mengenai 

kehidupan sehari – hari seorang hikikomori bernama Satō Tatsuhiro yang penuh 

dengan berbagai masalah  yang menimbulkan kecemasan. 

 

2.2. Kecemasan 

Pada dasarnya kecemasan merupakan hal wajar yang pernah dialami 

oleh setiap manusia. Kecemasan sudah dianggap sebagai bagian dari kehidupan 

sehari – hari. Kecemasan adalah suatu perasaan yang sifatnya umum, di mana 

seseorang merasa ketakutan atau kehilangan kepercayaan diri yang tidak jelas asal 



9 

 

 

 

 

maupun wujudnya (Wiramihardja, 2005:66). Namun, apabila seseorang 

mengalami kecemasan yang terlalu intens maka hal tersebut mengurangi kualitas 

hidup dan membuat seseorang tidak dapat menjalani hidup dengan normal. 

Daradjat (2012:27) menyatakan kecemasan memiliki segi yang disadari seperti 

rasa takut, terkejut, tidak berdaya, rasa berdosa atau bersalah, terancam dan 

sebagainya. Juga ada segi – segi yang terjadi di luar kesadaran dan tidak bisa 

menghindari perasaan yang tidak menyenangkan tersebut. Pedak (2009:46) 

membagi kecemasan menjadi tiga jenis kecemasan, yaitu : 

1. Kecemasan Rasional  

Merupakan suatu ketakutan akibat adanya objek yang memang 

mengancam, misalnya kecemasan yang muncul saat mengemudikan mobil di lalu 

lintas yang ramai pada sebuah kota yang belum dikenal, ataupun ketakutan akan 

hewan liar atau buas. Ketakutan ini dianggap sebagai suatu unsur pokok normal 

dari mekanisme pertahanan dasariah manusia.  

2. Kecemasan Irasional  

Yang berarti bahwa seseorang mengalami emosi ini di bawah keadaan – 

keadaan spesifik yang biasanya tidak dipandang mengancam, misalnya, 

kecemasan pada sosok kehadiran seorang guru, majikan, atau terhadap figur 

kekuasaan lain, atau kecemasan yang terjadi pada penderita social phobia. 

3. Kecemasan Eksistensial 

Selain kedua jenis kecemasan tersebut, masih ada jenis ketiga yang oleh 

para filosof dikatakan sebagai kecemasan yang fundamental atau penting bagi 

kehidupan manusia. Karena kecemasan inilah manusia dapat disebut sebagai 
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manusia, kecemasan tersebut adalah kecemasan eksistensial. Menurut Tillich 

(dalam Jacobsen, 2007:08), kecemasan eksistensial dapat diasumsikan dalam tiga 

bentuk yang masing – masing terhubung satu dengan yang lain, bentuk pertama 

adalah faith and death yaitu kecemasan akan nasib dan kematian, yang kedua 

adalah emptiness and meaninglessness yaitu kekosongan dan ketidakbermaknaan, 

dan yang ketiga adalah guilt and condemnation yaitu dalam bentuk kecemasan 

akan rasa bersalah dan hukuman. 

 

2.3. Mekanisme Pertahanan (Defence Mechanism) 

Mekanisme pertahanan atau lazim disebut pula mekanisme pertahanan 

diri. Ada pula yang menyebut escape mechanism juga ego defences. Sundari 

(2005:54) menjelaskan bahwa perkataan defence berarti mempertahankan diri. 

Bila tangan terkena api, maka dengan segera akan menariknya secara reflek. Bila 

mengalami kekecewaan sering ketentraman batin terganggu atau dengan kata lain 

keseimbangan mental terganggu, maka dengan segera manusia berusaha mencari 

jalan agar keseimbangan itu tetap terjadi. Sundari juga menambahkan mekanisme 

pertahanan mempunyai bermacam – macam bentuk, yaitu :  

1. Kompensasi 

Kompensasi atau compensation dari kata compensate artinya menganti 

kerugian, atau mengisi kekurangan. Bentuk kompensasi ada tiga macam, yaitu 

kompensasi langsung, kompensasi tidak langsung, kompensasi berlebihan  
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2. Sublimasi 

Sublimasi atau sublimation dari kata sublimate artinya memperhalus atau 

memperindah. Dalam mekanisme pertahanan berarti menyalurkan  dan 

memperhalus dorongan – dorongan yang bersifat egoistis dan dorongan – 

dorongan yang kurang sehat.  

3. Melamun atau Fantasi 

Day dreaming dari day dream artinya melamun atau merenung yang 

bersangkutan lari dari kenyataan menghindari masalah ke alam khayalan, 

seolah – olah ia melakukan apa yang diinginkannya itu, dan mendapatkan 

kesuksesan. 

4. Rasionalisasi 

Rasionalisation atau rasionalisasi dari kata ratio atau akal, masuk akal. 

Rasionalisasi adalah mengisi kekurangan dengan menutupi kesalahan atau 

rintangan. Hal – hal yang tidak masuk akal dengan alasan diubah menjadi 

masuk akal agar dapat memuaskan harga dirinya. 

5. Identifikasi 

Identification atau identifikasi, pengertian identifikasi hampir sama dengan 

meniru. Seorang yang mengalami kegagalan meniru atau menyamakan dirinya 

dengan orang lain yang mencapai sukses. 

6. Proyeksi 

Projection atau proyeksi adalah suatu usaha untuk memproyeksikan atau 

melemparkan kekurangan diri sendiri kepada orang lain. Jadi kesalahan 

sendiri dipantulkan pada pihak lain.  
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7. Represi 

Repression atau represi adalah suatu usaha menghilangkan kekecewaan atau 

kekurangan dengan jalan melupakannya, yaitu apa yang disadari itu 

dimasukkan ke alam bawah sadar. 

8. Regresi 

Regression atau regresi artinya kembali ke tingkat sebelumnya (mundur). 

Regresi adalah suatu usaha untuk menghilangkan kesusahan, kesukaran atau 

kekecewaan  dengan jalan kembali ke tingkat perkembangan sebelumnya. 

9. Pemindahan 

Pengalihan atau displacement adalah memindahkan perasaan yang tidak 

menyenangkan suatu objek ke objek lainnya yang lebih memungkinkan. 

Intinya adalah dengan mencari suatu hal lain yang bisa dilakukan untuk 

mengalihkan perasaan yang tidak menyenangkan tersebut.  

10. Dissosiasi 

Dissociation atau disossiasi adalah suatu usaha untuk menghilangkan 

kekecewaan dengan jalan melarikan diri dari hal – hal yang tidak 

menyenangkan dengan cara yang tidak masuk akal. 

11. Fiksasi 

Fixation atau fiksasi artinya pembatasan, adalah suatu usaha untuk 

menghilangkan kekecewaan dengan membatasi tingkah laku tertentu, yang 

khas, yang memberikan keamanan.  
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12. Konversi 

Convertion atau konversi adalah suatu usaha untuk menghilangkan 

kekecewaan atau kegagalan – kegagalan dengan jalan mempersangat keadaan 

sakit. 

13. Teknik Anggur Masam 

Sour grape technique atau teknik anggur masam, adalah suatu usaha 

menghilangkan kekecewaaan dengan cara memberi sifat yang jelek pada apa 

yang tidak dapat dicapainya. 

14. Teknik Jeruk Manis 

Sweet orange technique atau teknik jeruk manis, adalah Suatu usaha 

menghilangkan kekecewaan dengan jalan memberikan sifat yang berlebih – 

lebihan terhadap apa yang kurang. 

15. Isolasi 

Issolation atau isolasi adalah usaha menghilangkan perasaan yang mengikuti 

situasi menyakitkan. Misalnya, karena kematian seseorang yang dicintai, rasa 

sedih dan penyesalan dikatakan, seseorang tersebut telah bahagia disana. Jadi 

situasi yang menyakitkan diisolasi. 

Sementara itu, Ibrahim (2012:26) menyatakan mekanisme pertahanan 

penting karena dapat memperlunak kegagalan, menghilangkan kecemasan, 

mengurangi perasaan yang menyakitkan karena pengalaman yang tidak enak dan 

juga mempertahankan harga diri. Selain itu, mekanisme pertahanan memiliki sifat 

yang kurang realistik, tidak berorientasi pada tugas, mengandung penipuan diri, 
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dan bekerja secara tidak disadari. Selanjutnya Ibrahim juga memberikan 

penjelasan mengenai macam – macam  mekanisme pertahanan. 

1. Represi 

Mekanisme pertahanan represi dilakukan dengan menekan secara tidak sadar 

ke dalam alam tidak sadar pikiran yang menggangu. Represi memegang 

peranan penting dalam membantu mengawasi semua keinginan yang 

berbahaya dan dalam mengecilkan gangguan sebagai akibat pengalaman yang 

menyakitkan, tetapi dapat menipu diri apabila dipakai secara berlebihan.  

2. Fantasi 

Mekanisme pertahanan fantasi adalah dengan memuaskan keinginan yang 

terhalang dengan prestasi dalam khayalan. Dapat produktif maupun non 

produktif. Fantasi produktif dapat digunakan secara konstruktif untuk 

membangun motivasi dan untuk menyelesaikan masalah segera seperti dalam 

imajinasi yang kreatif. Sementara itu, fantasi non produktif hanya merupakan 

suatu kegiatan pemuasan khayalan untuk mengganti atau menaikkan prestasi.  

3. Penyangkalan atau Denial 

Mekanisme pertahanan yang dilakukan seseorang dengan melindungi diri 

terhadap kenyataan yang tidak menyenangkan dan menolak menghadapi 

masalah dan melarikan diri dari kenyataan. 

4. Proyeksi 

Mekanisme pertahanan proyeksi dilakukan dengan cara menyalahkan orang 

lain mengenai kegagalannya. Ketidakberuntungan juga sering merupakan 

objek proyeksi. 
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5. Sublimasi 

Sublimasi terjadi apabila dorongan kehendak tidak dapat diterima oleh norma 

– norma di masyarakat lalu disalurkan ke bentuk lain yang lebih diterima oleh 

masyarakat.  

6. Reaksi Formasi 

Reaksi formasi adalah penyusunan reaksi mencegah keinginan yang 

berbahaya bila diekspresikan dengan melebih – lebihkan sikap dari perilaku  

yang berlawanan.   

7. Introyeksi 

Mekanisme pertahanan introyeksi dilakukan dengan cara menyatukan nilai 

dan norma luar dengan struktur dalam dirinya sehingga individu tidak 

tergantung pada belas kasihan terhadap hal – hal yang dirasakan sebagai 

ancaman dari luar. 

8. Displacement atau Pemindahan 

Displacement atau pemindahan dilakukan dengan cara mencurahkan 

kebenciannya terhadap seseorang kepada objek lain yang kurang mengancam 

9. Rasionalisasi 

Rasionalisasi dilakukan dengan berusaha membuktikan bahwa perilakunya itu 

masuk akal dan dapat dibenarkan sehingga dapat disetujui oleh diri sendiri. 

10. Simpatisme 

Simpatisme dilakukan dengan berusaha mendapat simpati menggunakan cara 

menceritakan berbagai kesukarannya sehingga menyokong harga dirinya 

walaupun ada kegagalan  
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11. Identifikasi 

Mekanisme pertahanan identifikasi dilakukan dengan cara menyamakan 

dirinya dengan orang lain atau institusi yang mempunyai nama. 

12. Regresi 

Mekanisme pertahanan regresi adalah mekanisme yang dilakukan dengan 

mundur ke tingkat perkembangan yang lebih rendah, dengan respon yang 

kurang matang  dan biasanya aspirasi yang kurang. 

13. Kompensasi 

Kompensasi dilakukan dengan menutupi kelemahan dengan menonjolkan sifat  

yang diinginkan  atau pemuasan secara berlebihan dalam satu bidang karena 

mengalami frustasi dalam bidang yang lain.  

14. Undoing atau Pelepasan 

Mekanisme pertahanan yang dilakukan dengan meniadakan atau membatalkan 

pikiran, kecenderungan atau tindakan yang tidak bermoral antara lain dengan 

meminta maaf, menyesalkan, dan menjalankan hukuman. 

15. Penyekatan Emosional 

Mengurangi keterlibatan dengan menarik diri menjadi pasif untuk melindungi 

diri dari kekecewaan dan keadaan yang menyakitkan dengan cara menyerah  

dan menjadi putus asa. Lalu menyerahkan diri kepada keadaan serta menjadi 

acuh tak acuh. 

16. Isolasi 

Merupakan bentuk penyekatan emosional. Beban emosi dalam suatu yang 

menyakitkan, diputuskan atau diubah.   
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17. Acting Out  

Mengurangi kecemasan yang dibangkitkan oleh berbagai keinginan yang 

terlarang dan membiarkan ekspresinya. 

Dari kedua mekanisme pertahanan diri yang telah dikemukakan oleh 

Sundari (2005) dan Ibrahim (2012) dapat disimpulkan bahwa terdapat kesamaan 

yaitu kompensasi, sublimasi, rasionalisasi, identifikasi, proyeksi, represi, regresi, 

pemindahan atau displacement, fantasi atau day dreaming, dan isolasi. Namun, 

kedua mekanisme pertahanan milik Sundari dan Ibrahim saling melengkapi, 

dimana apa yang tidak dimiliki oleh Sundari, diperbaharui oleh Ibrahim. 

Kemudian, dari keseluruhan mekanisme pertahanan yang telah dijelaskan tersebut 

hanya sembilan macam dari keseluruhan mekanisme pertahanan yang telah 

teridentifikasi pada tokoh Satō, yaitu fiksasi, pengalihan atau displacement, 

fantasi, proyeksi, rasionalisasi, penolakan, pembentukan reaksi, introyeksi, dan 

sublimasi. Kesembilan mekanisme pertahanan diri tersebut akan digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengidentifikasi cara mempertahankan diri tokoh Satō saat 

mengalami kecemasan. 

 

2.4 Tokoh dan Penokohan 

Tokoh merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah cerita rekaan. 

Menurut Sudjiman (dalam Rokhmansyah 2014:34), tokoh adalah individu rekaan 

yang mengalami peristiwa atau andil dalam berbagai peristiwa cerita. Tokoh pada 

umumnya berwujud manusia, tapi dapat juga berwujud binatang atau benda yang 

diinsankan. Sementara itu penokohan menurut Jones melalui Nurgiyantoro 
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(2007:165) adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang 

ditampilkan dalam sebuah cerita. Penokohan berhubungan dengan cara pengarang 

untuk menentukan atau memilih tokoh – tokohnya serta memberi nama tokoh. 

Dalam sebuah fiksi, tokoh cerita dapat dibedakan dalam beberapa jenis 

berdasarkan sudut pandang dan tinjauan.  

Penganalisisan tokoh – tokoh dalam anime NHK Ni Yōkoso adalah 

dengan cara melihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam sebuah 

cerita tersebut. Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam 

sebuah cerita, tokoh dibagi menjadi dua, yaitu tokoh utama (main character / 

central character) dan tokoh tambahan (peripherial character). Tokoh utama 

adalah tokoh yang tergolong penting dan ditampilkan secara terus menerus 

sehingga terasa mendominasi sebagian besar cerita. Dapat dikatakan, tokoh utama 

adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam sebuah cerita, tokoh yang 

paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai 

kejadian. Tokoh tambahan adalah tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau 

beberapa kali dalam cerita, itupun mungkin dalam porsi penceritaan yang relatif 

pendek (Nurgiyantoro, 2002 : 176 – 201).     

 

2.5 Mise en scène  

Mise en scène adalah salah satu elemen penting yang menjadi fondasi 

dalam suatu karya film. Konsep ini pertama kalinya dipopulerkan oleh para 

kritikus Perancis yang berkecimpung di dunia teater pada tahun 1950-an. Secara 

sederhana mise en scène dapat diartikan sebagai tindakan menempatkan beberapa 
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hal ke dalam kerangka film, seperti mengatur objek yang akan difilmkan atau 

mengatur posisi kamera. Adapun yang menjadi komponen dari mise en scène 

adalah pengaturan tempat dan waktu di mana film berlangsung, kostum , tata rias, 

karakter (objek), ekspresi karakter dan gerakan dari objek serta pencahayaan.  

Makna mise en scène muncul karena penerimaan dan rekonstruksi 

makna oleh penonton. Tujuan mise en scène bukan melakukan rekonstruksi 

sutradara, tetapi membimbing penonton membaca gerakan sistem artistik yang 

diproduksi oleh sutradara (Cahyaningrum, 2010:191). Secara keseluruhan, mise en 

scène digunakan untuk memberikan impresi dari karakter atau situasi dalam suatu  

adegan film tanpa memberikan artikulasi suara dari kerangka dialog. Dalam mise 

en scène semua yang dilihat dalam adegan film, baik berupa karakter, latar, 

kostum, pencahayaan, metode pengambilan gambar, memiliki tujuan, makna atau 

tanda tertentu. Unsur dari mise en scène terdiri dari: 

1. Pencahayaan (Lighting) 

Pencahayaan lebih dari sekedar memberikan penerangan yang 

memungkinkan penonton melihat akting pemain. Pencahayaan dapat 

menggambarkan sebuah karakter dengan berbagai macam cara. Oleh karena itu, 

pencahayaan penting dalam sebuah film karena pencahaayan dapat mendukung 

suasana yang terjadi dalam sebuah film. Pengaturan terang dan gelapnya 

pencahayaan, warna dominan yang digunakan pencahayaan membantu untuk 

menciptakan suatu komposisi yang tepat dalam membangun latar situasi dari 

setiap pengambilan gambar yang kemudian membimbing perhatian penonton 

untuk menuju pada suatu aksi atau objek tertentu. Pencahayaan bisa berupa 
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kualitas, arah, sumber, maupun warna cahaya. Unsur-unsur ini berfungsi untuk 

memberikan kesan tertentu yang mendukung suatu latar dalam film, seperti kesan 

sedih, ceria, musim, emosi pemain, jarak dan waktu. 

2. Kostum (Costume) 

Dalam film, penampilan sebuah karakter memiliki peranan penting 

karena penampilan dapat menunjukkan peran apa yang aktor perankan dalam 

sebuah film. Kostum dapat mendukung narasi atau jalan cerita serta dapat 

menunjukkan tingkat sosial dari karaker. Biasanya seorang sutradara melakukan 

riset atau penelitian terdahulu untuk melihat gaya berbusana, bahan pakaian, dan 

warna seperti yang pernah digunakan pada zaman tertentu. 

3. Latar (sets) 

Latar merupakan lokasi atau tempat pembuatan scene dalam sebuah film. 

Dalam sebuah film setting lebih dari sekedar background dan ketertarikan penulis 

naskah untuk mengunakan set. Akan tetapi, sebuah film yang baik adalah film 

yang latarnya memiliki hubungan atau keterkaitan dengan karakter dan cerita 

dalam film itu sendiri. Latar dipilih secara khusus untuk memberikan kesan nyata 

dalam film yang kemudian dapat memberikan imajinasi penonton terhadap situasi 

yang ada dalam film. 

4. Acting (Penjiwaan) 

Seorang aktor yang memiliki kemampuan baik dalam sebuah film dapat 

mempengaruhi penonton dalam melihat sebuah karakter. Elemen ini mencakup 

kontribusi pemain dalam sebuah penampilan meliputi pemilihan aktor, gaya 
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berakting, penempatan dan perpindahan tokoh sehingga dapat mempengaruhi 

penonton dalam melihat karakter dalam film. 

5. Ruang   

Penataan ruang juga bisa disebut dengan teknik penggunaan kamera 

untuk menyoroti suatu objek dalam suatu adegan untuk memberikan penekanan 

lebih antara obyek dan subyek. Penataan ruang memberikan pengaturan atas 

bentuk, tekstur, susunan yang mempengaruhi apa yang akan dilihat oleh 

penonton. Perhatian utama penonton dapat dipengaruhi dengan beberapa 

perubahan seperti pergerakan pemain, warna, perbedaan, keseimbangan dari 

komponen nyata dan variasi dari ukuran gambar yang terdapat dalam satu frame 

film. Pengaturan ruang juga dapat dimanipulasi dengan penempatan kamera yang 

memberikan tujuan tertentu untuk menciptakan kesan tertentu yang akan dilihat 

penonton di mana kesan tersebut akan menciptakan ukuran, keseimbangan 

proporsi objek dengan latar yang kemudian akan membentuk kesatuan elemen 

dalam narasi cerita. Pengambilan gambar dalam film juga termasuk unsur dari 

suatu scene yang mempengaruhi pandangan penonton dalam suatu objek. Seperti 

pengambilan gambar dari atas, bawah, close up pada tokoh juga mempengaruhi 

cara pandang dan suasana yang akan didapat oleh penonton. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Fokus penelitian ini adalah kecemasan pada tokoh utama dalam anime 

NHK Ni Yōkoso karya sutradara Yuusuke Yamamoto bernama Satō Tatsuhiro dan 

mekanisme pertahanan diri yang dilakukan saat Satō Tatsuhiro mengalami 

kecemasan dengan menggunakan teori psikologi sastra.  

Penulis menemukan penelitian lain yang serupa dengan bahasan peneliti, 

yaitu penelitian dari Iftitah Ummu Syafitri dengan judul Gangguan Kecemasan 

Tokoh Lilico Dalam Film Helter Skelter Karya Mika Ninagawa pada tahun 2015. 

Walapun sama – sama menyertakan unsur kecemasan, terdapat perbedaan dalam 

skripsi penulis dengan penelitian terdahulu. Yaitu pada penelitian  sebelumnya 

lebih spesifik kepada penyimpangan sikap  akibat  gangguan – gangguan 

kecemasan yang dialami oleh tokoh Lilico dengan menggunakan teori psikologi 

sastra Aminuddin. Pada penelitian kali ini penulis akan menjelaskan mengenai 

kecemasan yang dialami oleh tokoh Satō Tatsuhiro kemudian mengkaitkannya 

dengan mekanisme pertahanan diri  yang dilakukan saat tokoh tersebut mengalami 

kecemasan.  

Selain itu, fokus penelitian yang serupa dengan penulis terdapat pada 

penelitian Aviv Iqbal Maulidan tahun 2014 dengan judul Analisis Bentuk 

Kecemasan Tokoh Utama Dalam Novel  Le Dernier Jour d’un condamné A Mort 

Karya Victor Hugo. Dalam penelitian tersebut, peneliti menganalisis mengenai 

kecemasan dan sistem pertahanan diri pada tokoh utama dengan  menggunakan 

teori psikoanalisis Sigmund Freud. Perbedaaan penelitian tersebut dengan penulis  

adalah latar belakang tokoh utama yang  berbeda, yaitu  pada  penelitian 
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sebelumnya  tokoh utama pada novel Le Dernier Jour d’un condamné A Mort 

adalah seorang laki – laki yang menjalani kehidupannya di dalam penjara sebagai 

terpidana hukuman mati karena melakukan suatu kejahatan. Sementara itu tokoh 

Satō Tatsuhiro pada anime NHK Ni Yōkoso adalah seorang NEET (pengangguran) 

yang telah menjalani kehidupan sebagai seorang hikikomori selama empat tahun. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1. Sinopsis Anime NHK Ni Yōkoso 

Suatu hari seorang pemuda bernama Satō Tatsuhiro akan berangkat  

kuliah pada musim panas pertamanya di Tokyo, saat di tengah perjalanan Satō 

merasa bahwa setiap orang yang berjalan di sekitarnya sedang menertawakan 

dirinya. Satō yang ketakutan kemudian berlari kembali ke apartemen dan memilih 

untuk menjalani kehidupan sebagai hikikomori. Hikikomori yang dijalani Satō 

sudah berlangsung selama empat tahun  dan belum ada tanda keadaannya  

membaik. Satō pun sering mengkhayal mengenai konspirasi yang dilakukan oleh 

organisasi bernama NHK (Nihon Hikikomori Kyoukai) yang membuat orang – 

orang menjadi hikikomori. Pada suatu hari Satō membuka pintu dan  terkejut 

melihat seorang gadis bernama Misaki bersama wanita paruh baya yang 

memberikan pamflet dan mulai berbicara mengenai peningkatan NEET 

(pengangguran) dalam masyarakat. Satō yang terkejut mengatakan bahwa dirinya 

bukan seorang hikikomori kemudian menutup pintu.  

Keesokan harinya, Satō yang merasa tersinggung dengan kejadian 

sebelumnya berniat pergi ke sebuah kafe manga untuk melamar pekerjaan. 

Namun saat sampai di kafe tersebut, Satō yang melihat Misaki merasa gugup dan 

membatalkan niatnya. Misaki menemukan surat lamaran Satō yang terjatuh di 

kafe manga dan segera mengembalikan dengan menuliskan pesan bahwa Satō 

telah terpilih dalam suatu proyek spesial dan meminta Satō untuk datang ke taman 
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pada malam hari. Saat mereka bertemu, Misaki meyakinkan Satō bahwa dirinya 

bisa menyembuhkan kondisi hikikomori asalkan Satō mau menandatangi kontrak 

mengenai proyek yang ditawarkan oleh Misaki. Meskipun Satō menolak kontrak 

yang ditawarkan, pada akhirnya Satō menyetujui kontrak dari Misaki.  

Setelah mengetahui bahwa salah satu  tetangga apartemennya adalah  

adik kelas SMA Satō bernama Yamazaki, mereka kemudian sepakat untuk 

membuat sebuah proyek pembuatan gal game (video game yang terpusat pada  

interaksi dengan gadis cantik). Suatu hari, Satō diajak Yamazaki pergi ke  

Akihabara untuk mencari ide untuk membuat game. Saat sedang sendirian Satō 

bertemu dengan Hitomi, kakak kelasnya yang disukainya sewaktu SMA. Setelah 

mengobrol dan memberi tahu nomor ponselnya Hitomi kemudian pamit untuk 

pergi. Suatu saat Hitomi yang sedang depresi berkunjung ke tempat Satō. Hitomi 

yang mabuk mengajak Satō untuk datang ke sebuah off meeting (kopi darat). 

Setelah mengetahui tujuan dari off meeting, Satō ketakutan karena tanpa sengaja 

telah terjebak dalam off meeting suatu kelompok yang akan melakukan bunuh diri. 

Namun, untungnya tunangan Hitomi yang bernama Jougasaki datang bersama 

Yamazaki dan Misaki berhasil menggagalkan rencana bunuh diri yang akan 

dilakukan.  

Suatu hari, Satō  mendapat telepon dari ibunya yang mengatakan bahwa 

uang sakunya harus dipotong setengah. Satō yang merasa cemas karena tidak bisa 

mencari pekerjaan kemudian mencoba untuk bermain game online dan berusaha 

melakukan RMT (Real Money Trade atau transaksi barang dalam game online 

dengan uang nyata). Frustrasi karena gagal mendapatkan tambahan uang dari 
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game online dan trauma karena telah ditipu oleh teman bermain game onlinenya, 

Satō kemudian bertemu dengan teman SMA yang bernama Kobayashi Megumi 

setelah mendapatkan telepon dari Megumi. Setelah menyadari bahwa Satō telah 

ditipu oleh Megumi untuk menjadi anggota MLM (Multi-Level Marketing), Satō 

langsung berusaha untuk mengembalikan barang dan keluar dari keanggotaan 

MLM. Saat dalam perjalanan mengembalikan barang Megumi, Satō mengalami 

serangan panik setelah tidak mampu menekan kecemasaannya saat berada di 

tempat umum. Setelah sempat berhenti sejenak Satō kembali melajutkan 

perjalanannya untuk menemui Hitomi dan berhasil keluar dari jebakan MLM.   

Beberapa bulan kemudian setelah menyelesaikan proyek game dan 

menjualnya, Yamazaki diperintahkan oleh orang tuanya untuk mengurus 

peternakan di desanya, meninggalkan Satō sendirian di apartemennya. Kepergian 

Yamazaki membuat Satō kesepian dan cemas karena tidak tahu apa yang akan 

dilakukannya. Pada penghujung akhir tahun Satō pergi ke kuil pada malam Tahun 

Baru bersama Misaki untuk melakukan ujian terakhir dari proyek Misaki. Pada 

awalnya ujian ini berjalan dengan lancar walaupun Satō masih sedikit merasakan 

kecemasan. Namun kemudian Satō terpisah dengan Misaki di keramaian, Satō 

mulai  panik dan bingung  apa  yang harus dilakukan. Pada saat sedang  

kebingungan Satō bertemu dengan Hitomi. Misaki yang melihat Satō sedang 

bergandengan dengan Hitomi membuat Misaki beranggapan sudah tidak 

dibutuhkan lagi oleh Satō. 

Pada suatu hari saat Satō pulang kerja, Satō melihat Misaki yang 

diangkat ke dalam mobil ambulance menuju rumah sakit setelah gagal melakukan 
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percobaan bunuh diri. Keesokan harinya Satō bertemu paman Misaki yang 

kemudian mengajak Satō menjenguk Misaki di rumah sakit.  Sesampainya di  

rumah sakit paman Misaki dan Satō tidak menemukan Misaki di tempat tidurnya. 

Setelah mengetahui bahwa Misaki berniat untuk bunuh diri dari pesan yang 

ditinggalkan di tempat tidurnya, Satō menghabiskan seluruh uang simpanannya 

menyusul Misaki. Setelah berhasil bertemu dengan Misaki, Satō membujuk agar 

Misaki tidak bunuh diri. Setelah berhasil meyakinkan Misaki untuk  tidak bunuh 

diri Satō dan Misaki kembali pulang dengan selamat. Beberapa hari setelahnya, 

diperlihatkan Satō memberikan  konseling kepada Misaki agar lulus ujian SMA  

dan bisa masuk  perguruan  tinggi supaya bisa menjadi manusia yang lebih baik  

dari Satō. 

 

3.2. Tokoh dan Penokohan dalam Anime NHK Ni Yōkoso 

Dalam karya sastra, pada umumnya dikenal pula tokoh utama dan 

tokoh tambahan. Tokoh yang memiliki peranan penting atau tokoh utama dalam 

anime NHK Ni Yōkoso adalah Satō Tatsuhiro. meskipun demikian para tokoh lain 

dalam anime ini juga memiliki peranan penting sebagai pelengkap jalan cerita 

serta menjadikan cerita lebih menarik. Berikut ini adalah penjelasan mengenai 

tokoh utama  dan tokoh tambahan dalam anime NHK Ni Yōkoso. 
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3.2.1. Tokoh Utama ( Satō Tatsuhiro ) 

 

Gambar 3.1 Tokoh Satō Tatsuhiro 

Satō Tatsuhiro laki – laki berumur 22 tahun,  merupakan seorang 

mahasiswa dropout yang kemudian menarik diri dari lingkungan dan menjadi 

hikikomori. Satō hidup dengan uang saku dari orang tuanya. Pada awal cerita 

tokoh Satō digambarkan sebagai manusia tidak berguna yang selalu hidup di 

dalam kamar apartemennya. Hingga suatu hari Satō bertemu dengan gadis muda 

misterius yang mengatakan akan menyelamatkannya dari keadaan hikikomori. 

Satō lahir di Hokkaido, tinggal di daerah pedesaan sebelum datang ke Tokyo. Satō 

pindah ke Tokyo setelah lulus dan kuliah di sebuah universitas, namun berakhir 

dengan dropout setelah dirinya memutuskan untuk berhenti pergi kuliah dan 

menjadi hikikomori. Selanjutnya penulis akan menjelaskan mengenai karakter dari 

tokoh utama. Berikut adalah karakter tokoh Satō Tatsuhiro yang tergambar dalam 

adegan – adegan dalam anime NHK Ni Yōkoso: 

1. Pendirian tidak tetap 

Salah satu karakter yang dimiliki Satō Tatsuhiro adalah pendirian yang 

tidak tetap. Satō sangat sering mengubah pemikirannya dalam melakukan sesuatu. 
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Hal tersebut dapat terlihat di saat Satō beberapa kali mengubah keputusannya 

mengenai proyek dari Misaki.  

 

Gambar 3.2 Surat kontrak yang diberikan Misaki kepada Satō 

(eps. 2 menit 02’18”) 

 

   

Gambar 3.3 Satō mengembalikan 

kontrak yang diberikan Misaki  

(eps. 2 Menit 03’41” - 03’53”) 

Gambar 3.4 Misaki terkejut setelah 

Satō menolak proyek 

(eps. 2 Menit 03’41” - 03’53”) 

 

Dialog 3.1 : 

岬 : そんなことより契約書にサインして、知りたいでし

ょ引きこもりからの脱出方法？契約書にサインした

ら教えてあげるよ。 

佐藤 : いらない、俺は引きこもりじゃない。 

岬 : 待ってよ佐藤くん。きっと 後悔するよ、最後のチ

ャンスかもしらないんだよ。 

 

Misaki : Sonna koto yori keiyakusho ni sain shite, shiritaidesho 

hikikomori kara no dasshutsu hōhō? Keiyakusho ni sain 

shitara oshiete ageru yo. 

Satō : Iranai, ore wa hikikomori janai. 

Misaki : Matte yo Satō-kun. Kitto kōkai suru yo, saigo no chansu 

kamo shiranai nda yo. 
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Misaki : Yang lebih penting, cepat tanda tangani kontraknya, kau 

ingin tahu kan cara meloloskan diri dari hikikomori?. Bila 

kau menandatangani kontraknya aku akan beritahu. 

Satō : Tidak perlu, aku bukan hikikomori 

Misaki : Tunggu Satō, nanti kau pasti akan menyesalinya, ini 

mungkin kesempatan terakhirmu. 

 

Pada awalnya Satō tidak langsung menyetujui kontrak dari proyek 

tersebut, Satō berbohong dengan mengatakan pada Misaki bahwa dirinya tidak 

membutuhkan kontrak tersebut karena dirinya bukan seorang hikikomori seperti 

yang terlihat pada dialog 3.1. Selain itu dari cuplikan gambar 3.3, dengan teknik 

long shot memperlihatkan Satō yang sedang duduk membelakangi Misaki sambil 

menyodorkan kembali kertas kontrak kepada Misaki. Pada gambar 3.4 dengan 

teknik medium shot memperlihatkan dari sudut pandang lain, dimana terlihat 

ekspresi Misaki yang sedikit terkejut saat mengetahui bahwa Satō menyodorkan 

kembali kertas kontrak yang telah diberikannya.  

Namun kemudian pandangan Satō mengenai proyek tersebut berubah 

setelah dirinya tidak sengaja bertemu dengan kakak kelas yang bernama Hitomi. 

Satō kemudian mulai berpikir untuk hidup secara normal, dan salah satu caranya 

adalah dengan menyetujui kontrak dari Misaki. 

Dialog 3.2 : 

佐藤 : 正直今でも相当うさんくさいと思ってる。でも、

もしかしたら本当に。。。 

 

Satō : Shōjiki ima demo sōtō usankusai to omotteru. Demo, 

moshika shitara hontōni... 

 

Satō : Sejujurnya sampai saat ini aku masih merasa curiga. 

Tapi, mungkin saja ini sungguhan ... 
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Terlihat dari dialog 3.2 yang diucapkan Satō menjelaskan bahwa 

dirinya ingin mencoba proyek yang ditawarkan Misaki karena mungkin bisa benar 

- benar membantunya untuk sembuh dari hikikomori. Akan tetapi, tidak berapa 

lama Satō kembali tidak ingin melanjutkan proyeknya setelah merasa bahwa 

Misaki melakukan suatu konspirasi padanya. Tapi kemudian pada akhirnya Satō 

kembali berniat lagi melanjutkan proyek tersebut hingga selesai. 

2. Hikikomori  

Hikikomori merupakan hal yang paling menonjol pada karakter Satō 

Tatsuhiro. Hikikomori adalah istilah Jepang mengenai fenomena anak remaja atau 

pemuda yang menjadi tertutup dan menarik diri dari kehidupan masyarakat  

Sakuma (dalam Surya 2014:2). Perilaku hikikomori  sudah nampak jelas pada  

tokoh Satō Tatsuhiro sejak awal cerita, di mana Satō menyatakan dengan jelas 

bahwa dirinya telah melakukan hikikomori hampir selama empat tahun.   

Pernyataan tersebut terdapat pada dialog 3.3 yang diucapkan Satō pada episode 

satu pada menit 10’19” – 10’26”. 

Dialog 3.3 : 

左藤 : 左藤達弘二十二歳こもり続けてはや三年もうじき四

年目に突入だ。 

 

Satō : Satō Tatsuhiro nijūnisai komori tsudzukete haya san-nen 

mō jiki yonen me ni totsunyūda. 

 

Satō : Satō Tatsuhiro, 22 tahun aku sudah menutup diri selama 

3 tahun dan sekarang hampir 4 tahun. 
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3. Social Anxiety Disorder ( Gangguan Kecemasan Sosial ) 

Salah satu penggambaran karakter lainnya yang terlihat pada tokoh 

Satō adalah social anxiety disorder. Hal ini sangat berkaitan dengan tingkah laku 

hikikomori yang dilakukan oleh Satō. Bahkan sikap ini yang membuat Satō 

akhirnya menarik diri dari lingkungannya. Gangguan kecemasan sosial ini 

digambarkan dengan kecemasan mendalam yang terjadi pada saat seseorang  

berada dalam situasi – situasi sosial.  

   

Gambar 3.5 Yamazaki berusaha 

memaksa Satō keluar dari kamarnya 

(eps. 4 menit 09’06” – 09’13”) 

Gambar 3.6 Yamazaki menyeret Satō 

keluar dari kamarnya  

(eps. 4 menit 09’06” – 09’13”) 

 

 

Gambar 3.7 Satō menggunakan topi dan  

kacamata saat pergi keluar (eps. 15 Menit 03’59”)  
 

Pada tokoh Satō gangguan kecemasan sosial ini diwujudkan dengan 

ketakutan Satō untuk keluar dari kamarnya dan berusaha sebisa mungkin 

menghindari kontak dengan orang lain. Dapat dilihat pada gambar 3.6 dengan   

sudut pandang pengambilan gambar dari atas yang memperlihatkan Yamazaki 
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sedang berusaha menyeret keluar Satō yang berada di lantai untuk mengajaknya 

keluar dari kamarnya. Pencahayaan terang dari arah luar kamar Satō 

memperlihatkan waktu siang hari. Sementara itu pada gambar 3.5 memperlihatkan 

Satō dari sudut pandang lain. penggunakan teknik shoulder shot memperlihatkan 

Yamazaki dengan ekpresi marah saat berusaha dengan susah payah untuk  

mengajak Satō keluar dari kamar apartemennya. Kemudian pada gambar 3.6 

menunjukkan penampilan Satō yang selalu mengenakan topi dan kacamata saat 

sedang keluar dari kamarnya. Hal tersebut dilakukan Satō untuk menghindari 

kontak mata dengan orang lain sehingga dapat mengurangi rasa takutnya pada saat 

keluar dari kamarnya. 

4. Pemalas 

Salah satu karakter yang terlihat pada tokoh Satō Tatsuhiro adalah 

pemalas. Hal ini dapat dilihat dari keadaan kamar apartemen Satō yang sangat 

kotor. Satō tidak pernah membersihkan kamarnya ataupun membuang sampah. 

Sampah yang tidak pernah dibuang tersebut akhirnya menumpuk hingga  

memenuhi kamar Satō.  

  

Gambar 3.8 Keadaan kamar Satō 

yang dipenuhi dengan sampah  

(eps. 7 menit 06’26”) 

 

Gambar 3.9 Keadaan tempat cuci 

piring Satō (eps. 1 menit 08’19”) 
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Keadaan kamar Satō yang sangat kotor terlihat dari cuplikan gambar    

3.8 memperlihatkan keadaan kamar Satō dari atas dengan menggunakan teknik  

high angle terlihat sampah botol plastik, kaleng minuman, dan beberapa plastik 

putih besar yang juga berisi sampah yang dibiarkan menumpuk dalam kamarnya. 

Pada gambar 3.9 memperlihatkan keadaan peralatan makanan berupa gelas,    

piring, mangkok, panci, dan lain – lain dalam keadaan yang sangat kotor. Terlihat 

beberapa peralatan makan yang berkerak menandakan bahwa Satō sudah lama 

membiarkannya dalam keadaan kotor. 

3.2.2. Tokoh Tambahan dalam Anime NHK Ni Yōkoso 

1. Nakahara Misaki 

 

Gambar 3.10 Tokoh Misaki 

Nakahara Misaki atau biasa dipanggil Misaki merupakan gadis  

misterius yang memutuskan untuk membantu Satō agar terlepas dari hikikomori. 

Misaki membuat sebuah kontrak sebuah proyek pembebasan hikikomori yang   

berisi bahwa Satō setiap malam harus menemuinya di taman untuk melakukan 

konseling dan apabila melanggar maka akan didenda satu juta yen. Dari luar    

Misaki terlihat seperti gadis yang ceria dan penuh semangat, namun sebenarnya 

Misaki merasa kesepian. Ayah kandung Misaki meninggal saat Misaki masih    

bayi, ibunya lalu menikah dengan pria pemabuk yang sering memukuli 
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keluarganya. Hal itu menyebabkan Misaki memiliki trauma dengan kekerasan. 

Pada saat Misaki masih SD, ibu Misaki bunuh diri dan pada akhirnya   

meninggalkan Misaki bersama ayah tirinya. Saat remaja Misaki kemudian tinggal 

dengan paman dan bibinya. Misaki merasa dirinya sebagai orang yang tidak 

berguna dan menyebabkan kemalangan. Oleh karena itu Misaki berusaha 

menghilangkan prasangka tersebut dengan membantu Satō berhenti hikikomori. 

2. Yamazaki Kaoru 

 

Gambar 3.11  Tokoh Yamazaki 

Yamazaki merupakan adik kelas Satō saat SMA, Yamazaki pertama   

kali bertemu dengan Satō saat dirinya sedang diganggu oleh teman – temannya    

dan kemudian ditolong oleh Satō. Yamazaki kemudian melanjutkan sekolah di 

Tokyo dan bertemu kembali dengan Satō saat pintu kamarnya didobrak oleh Satō 

yang terganggu dengan musik dari kamarnya. Yamazaki memiliki watak yang   

baik, namun Yamazaki selalu bersikeras saat sedang beradu argumen yang 

membuatnya sering menjadi korban bully. Dia juga sangat ambisius dan pekerja 

keras, hal ini terlihat saat Yamazaki mau mengambil seluruh peran pembuatan 

dalam game kecuali bagian naskah yang dikerjakan Satō. Yamazaki juga dengan 

bangga menyebut dirinya anime otaku (penggemar berat anime), dapat diketahui 

dari kamarnya yang dipenuhi oleh manga, 1.action figure (karakter mainan dari 

1
LLC, (http://www.dictionary.com/browse/action-figure diakses pada  01 November) 

2016 

http://www.dictionary.com/browse/action-figure
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sebuah film, video game, atau komik), 2.doujinshi (manga karya amatir yang 

diterbitkan sendiri), dan 3.gal game (video game yang terpusat pada  interaksi 

dengan gadis cantik). 

3. Hitomi Kashiwa 

 

Gambar 3.12  Tokoh Hitomi 

Hitomi Kashiwa adalah kakak kelas Satō saat SMA. Hitomi bertemu 

Satō saat acara pengenalan klub sekolah. Hitomi sangat tertarik dengan hal – hal 

yang berbau teori konspirasi, dirinya selalu membicarakan hal tersebut saat berada 

di ruang klub bersama dengan Satō. Hal itu yang pada akhirnya membuat Satō 

mempercayai mengenai adanya konspirasi. Setelah lulus SMA Hitomi menjadi 

seorang pegawai negeri. Hitomi sering terlihat depresi dan menggunakan berbagai 

macam obat – obatan untuk membantu mengatasi depresinya. Depresi yang   

dialami oleh Hitomi terus meningkat hingga dirinya berusaha melakukan bunuh 

diri, namun berhasil digagalkan oleh tunangannya. 

 

 

 

 

 

      2. Melisa Tolentino “What is Doujinshi ? Try New Kind Of Manga”(www.tsunagujapan.com 

diakses 01 Novermber 2016)  
     3.Logan. M “What are the differences between visual novel, eroge, gal game and a dating sim” 

(www. anime.stockchange.com diakses 01 November 2016) 
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4. Megumi Kobayashi 

 

Gambar 3.13 Tokoh Megumi 

Megumi Kobayashi merupakan teman sekelas Satō saat SMA, dan juga 

ketua kelas. Saat ayahnya meninggal Kobayashi harus bekerja untuk membiayai 

diri sendiri dan kakaknya yang juga seorang hikikomori yang pada akhirnya 

membuat Megumi terjebak dalam MLM. Megumi kemudian mengajak Satō 

bertemu dan kemudian membujuk Satō untuk bergabung dalam sebuah MLM. 

Megumi merupakan karakter yang bertanggung jawab, pekerja keras dan selalu 

serius dalam melakukan sesuatu. Namun menurut pandangan Satō, Megumi 

merupakan seorang yang egois karena memaksa orang lain untuk melakukan     

suatu hal yang diinginkannya. 

 

3.3 Perilaku Kecemasan Pada Tokoh Satō Tatsuhiro 

Setelah melakukan penelitian, pada sub bab ini akan penulis membahas 

hasil temuan mengenai perwujudan kecemasan yang dialami oleh tokoh utama 

yaitu Satō Tatsuhiro dalam anime NHK Ni Yōkoso. Perwujudan kecemasan yang 

dialami oleh tokoh utama akan digolongkan menjadi tiga, yaitu kecemasan  

rasional, kecemasan irasional, dan kecemasan eksistensial yang kemudian akan 
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dikaitkan dengan jenis – jenis mekanisme pertahanan diri yang dilakukan saat 

tokoh utama mengalami kecemasan tesebut. 

3.3.1 Kecemasan Rasional 

Kecemasan rasional sangat dekat kaitannya dengan rasa takut. 

Kecemasan rasional didefinisikan sebagai perasaan cemas terhadap sesuatu yang 

memang mengancam diri sendiri (Pedak, 2009:46). Dalam anime NHK Ni Yōkoso 

penulis telah menemukan beberapa kecemasan rasional yang telah dijelaskan di  

atas pada tokoh Satō Tatsuhiro.  

Data 1 

Kecemasan rasional pertama adalah yang dialami Satō terhadap tokoh 

lain bernama Misaki. Pada saat itu Misaki meminta Satō berjanji untuk 

menemuinya dengan membawa surat perjanjian kontrak di taman setelah jam 

makan malam, apabila Satō setuju dengan proyek yang ditawarkan Misaki. Satō 

pada awalnya tidak ingin menemui Misaki, karena dirinya menolak kontrak yang 

ditawarkan. Namun setelah Satō teringat tulisan peringatan rawan kejahatan di 

taman dan sedang membiarkan Misaki sendirian di taman tersebut, menimbulkan 

kecemasan karena sato merasa telah membahayakan Misaki. 

Terlihat pada gambar 3.15 terlihat papan peringatan yang terdapat di 

taman tempat pertemuan Satō dengan Misaki bertuliskan “ちかんにご注意”

(chikan ni go chuui) yang berarti “hati – hati rawan penjahat” dengan warna 

merah yang menyatakan sebagai tanda peringatan. Kemudian pada Gambar 3.14 

menunjukkan gambaran kecemasan Satō, dalam gambaran kecemasannya tersebut 

terlihat Misaki sedang dipeluk oleh seseorang misterius yang menggunakan    
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topeng dan jubah. Ekspresi ketakutan pada wajah Misaki nampak jelas dengan  

mata tertutup dan mulut terbuka lebar seperti orang yang sedang berteriak. 

Penambahan latar belakang berwarna hitam dan biru gelap menambahkan kesan 

negatif mengenai keadaan Misaki. 

   

Gambar 3.14 Gambaran 

kecemasan Satō pada keadaan 

Misaki (eps. 2 Menit 08’38”) 

 Gambar 3.15 Papan peringatan yang 

terletak di taman 

 ( eps. 2 Menit 02’43”) 

 

 

 

Dialog 3.5: 

  

佐藤 : まさか、あの子まだ俺を待って。不味いあの公園

は。。。まさかそんな。 

 

Satō : Masaka, ano ko mada ore o matte. Mazui ano kōen wa... 

Masaka sonna 

 

Satō : Jangan – jangan dia masih menungguku, gawat taman 

itu… tidak mungkin… 

 

Satō melakukan mekanisme pertahanan pembentukan reaksi. 

pembentukan reaksi Satō dilakukannya dengan segera berusaha menemui Misaki 

di taman tersebut meskipun berlawanan dengan keinginan Satō. Cuplikan gambar 

3.16 memperlihatkan Satō yang sedang berlari menuju taman. penggunaan teknik 

pengambilan gambar high angle menunjukkan Setting tempat saat Satō sedang 

berlari adalah berada di jalanan yang menuju taman tempat Misaki sedang 

menunggunya. Keadaan pencahayaan yang gelap dengan sumber cahaya hanya  
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dari lampu jalan menunjukkan waktu malam hari. Gambar 3.17 memperlihatkan 

lebih jelas ekspresi Satō saat sedang berlari yang menunjukkan ekspresi ketakutan 

dari arah depan dengan menggunakan teknik kamera medium shot. 

  

Gambar 3.16 Satō berlari menuju 

taman (eps. 2 Menit 09’34” - 09’34”) 

 

Gambar 3.17 Ekspresi kecemasan 

Satō saat berlari menuju taman  

(eps. 2 Menit 09’34” - 09’34” ) 

 

Data 2 

Kecemasan rasional selanjutnya terjadi saat Satō mendapatkan sebuah 

pesan telepon dari ibunya yang mengatakan bahwa akan datang untuk berkunjung. 

Kedatangan ibu Satō yang mendadak tersebut membuat Satō merasa cemas. Satō 

merasa takut apabila ibunya akan menyuruh Satō kembali pulang ke desa untuk 

bekerja sehingga Satō tidak dapat lagi hidup dengan nyaman sebagai hikikomori. 

Pada gambar 3.18 dengan pengambilan gambar dari atas memperlihatkan Satō  

yang sedang duduk di dalam kamarnya menghadap arah telepon yang terletak di 

atas rak. Dapat dilihat juga cahaya yang menyala pada telepon menandakan ada 

seseorang yang sedang menghubungi Satō. Sementara itu unsur mise en scene           

pada gambar 3.19 memperlihatkan ekspresi ketakutan Satō bahwa ibunya akan 

datang mengunjunginya. Dengan pengambilan gambar teknik medium shot 

memperlihatkan Satō yang sedang melihat telepon dengan ekspresi ketakutan      

yang terlihat jelas pada raut wajahnya. Kecemasan yang dirasakan oleh Satō juga 
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tercermin dari ketidakinginannya untuk pulang kampung yang diutarakannya pada 

dialog 3.6. 

  

Gambar 3.18 Sato melihat ke arah 

telepon yang sedang menerima pesan 

(eps. 07. Menit 07’04”-07’18”) 

Gambar 3.19 Ekspresi kecemasan 

Satō mendengarkan pesan dari 

ibunya (eps. 07. Menit 07’04”-07’18”) 

 

Dialog 3.6: 

佐藤 : 母さんが来る、ここに、将来のことを相談。まさか

田舎に連れ戻すか。冗談じゃないぞ、せっかく東京

に出て来たと言うのに。これじゃまるでただの負け

犬じゃないか。 

 

Satō : Kāsan ga kuru, koko ni, shōrai no koto o shōdan. Masaka 

inaka ni tsuremodosu ka. Jōdan janai zo, sekkaku Tōkyō 

ni dete kita to iu no ni. Kore ja marude tada no makeinu 

janai ka. 

 

Satō : Ibu akan datang… disini…membicarakan tentang masa 

depan. Jangan – jangan ibu mau membawaku pulang. 

Jangan bercanda, setelah usaha yang aku lakukan untuk 

pindah ke Tokyo. Kalau begini aku hanya akan terlihat 

seperti pecundang. 

 

Mekanisme pertahanan yang digunakan oleh Satō untuk menenangkan 

diri adalah dengan displacement atau pengalihan. Setelah mendapatkan pesan 

tersebut Satō berusaha menenangkan dirinya dengan menyalakan rokok kemudian 

berjalan mondar – mandir untuk mengalihkan kecemasannya dan mengurangi rasa 

cemas seperti yang terlihat pada gambar 3.20. Pengambilan gambar medium shot 

memperlihatkan Satō yang sedang berjalan mondar – mandir di dalam kamarnya 
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sambil memegang rokok, terlihat juga asap rokok yang sedang dihembuskan oleh 

Satō. 

 

Gambar 3.20 Satō berjalan mondar – mandir  

sambil merokok (eps.07. Menit 07’25”) 

 

Data 3 

Di saat Satō sedang berusaha menenangkan diri, ibu Satō kembali 

menelepon dan kali ini diangkat oleh Satō. Ibu Satō kemudian berbicara mengenai 

kedatangannya dalam dua hari dan menyarankan Satō untuk pulang kembali ke  

desa daripada menyia – nyiakan waktunya di Tokyo. Mendengar perkataan dari 

ibunya membuat Satō kembali merasa cemas apabila ibunya mengetahui keadaan 

Satō yang seorang hikikomori dan kemudian benar – benar menyuruhnya pulang. 

Kecemasan Satō terlihat pada gambar 3.21 dimana dengan pengambilan gambar 

pada sudut low angle yang memperlihatkan Satō yang sedang memegang telepon 

dengan raut wajah yang memperlihatkan kecemasan. 

  

Gambar 3.21 Ekspresi kecemasan Satō saat berbicara  

dengan ibunya (eps. 07. Menit 07’57” - 08’27”) 
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Dialog 3.7: 

母さん : あなたもいつまでもそちでぶらぶらしてるわけには

行かないでしょ。そろそろこちへ帰って来て就職で

も、それにこのまま結婚だって。 

佐藤 : いや、大丈夫だからさ。俺、実はもう就職決まって

て。小さなソフト会社なんだけど、シナリオとか書

かせて貰ってるんだ。それにまだ話しなったけど、

結婚を考えてる女の子もいたさ。もうすっかりこち

に骨を埋める覚悟なわけよ。 

 

Ibu : Anata mo itsu made mo sochi de burabura shiteru wake ni 

wa ikanaidesho. Sorosoro kochi e kaette kite shūshoku 

demo, soreni kono mama kekkon date 

Satō : Iya, daijōbu dakarasa. Ore, jitsuwa mō shūshoku kimattete. 

Chīsana sofuto kaisha nandakedo, shinario toka kakasete 

moratterunda. Soreni mada hanashi nattakedo, kekkon o 

kangaeteru onnanoko mo itasa. Mō sukkari kochi ni hone 

wo uzumeru kakugona wakeyo. 

 

Ibu  : Kau tidak boleh terus – menerus membuang waktu di sana. 

bukankah sudah saatnya kau pulang kampung dan bekerja 

disini.Kalau begini terus kau tidak akan bisa menikah. 

Satō : Tidak, aku baik – baik saja. Sebenarnya aku sudah punya 

pekerjaan, memang hanya di perusahaan software kecil 

tapi aku mendapatkan bagian menulis naskah dan lainnya 

untuk mereka. Selain itu aku belum membicarakan ini tapi, 

aku juga sudah ada calon istri. Jadi aku sudah yakin 

dengan keputusanku untuk menetap di Tokyo.  

 

Mekanisme pertahanan yang dilakukan oleh Satō pada saat mengalami 

kecemasan tersebut adalah dengan pembentukan reaksi. Hal pembentukan reaksi 

yang dilakukan oleh Satō adalah membohongi ibunya dengan mengatakan hal   

yang berlawanan dari kenyataannya. Saat ibu Satō menanyakan mengenai 

pekerjaan dan pacar, dengan segera Satō mengatakan bahwa dirinya sudah 

mempunyai pekerjaan yang mapan dan seorang pacar. Selain itu agar 

kebohongannya tidak terbongkar Satō kemudian berusaha mengelabuhi ibunya   

saat datang berkunjung dengan membuat kartu nama perusahaan palsu seperti    
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yang terlihat pada gambar 3.22 dan kemudian meminta Misaki untuk berpura – 

pura menjadi pasangan Satō. 

 

Gambar 3.22 Kartu nama palsu buatan Satō dan Yamazaki  

(eps. 08. Menit 11’08”-11’34”) 

 

Dialog 3.8 : 

 

佐藤 

: 山崎作った名刺が持って来た、会社の電話番号を山

崎の部屋になってるから、母さんが電話をかけたと

してもやつが口裏を合わせてくれるはずだ。後はあ

いつがぼろを出さなければ何とか凌げる。 

 

Satō : Yamazaki tsukutta meishi ga mottekita, kaisha no 

denwabangō o Yamazaki no heya ni natterukara, kāsan ga 

denwa wo kaketa to shite mo yatsu ga kuchiura wo 

awasete kureru hazuda. Ato ha aitsu ga boro wo 

dasanakereba nantoka shinogeru. 

 

Satō : Aku sudah membawa kartu nama yang dibuatkan oleh 

Yamazaki, nomor telepon perusahaan tersambung ke 

nomor apartemen Yamazaki, jadi jika ibu mau menelepon 

Yamazaki akan menjelaskannya dengan baik. Lalu selama 

Misaki tidak sengaja mengungkapkan kebenarannya, 

mungkin akan berhasil. 

 

Data 4 

Kecemasan rasional selanjutnya terjadi saat Satō melakukan off meeting 

di sebuah pulau terpencil bersama dengan Hitomi dan tiga orang lainnya. Satō    

pada awalnya menyangka bahwa tujuan Hitomi mengajaknya adalah untuk 

berlibur. Satō kemudian terkejut setelah mengetahui bahwa tujuan sebenarnya dari 
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off meeting tersebut adalah untuk melakukan bunuh diri bersama. Mengetahui 

bahwa nyawanya sedang terancam membuat Satō merasakan kecemasan. 

Kecemasan yang dirasakan oleh Satō ditunjukkan dengan perubahan ekspresi Satō 

pada gambar 3.23 dan 3.24. Cuplikan gambar 3.23 menunjukkan ekspresi 

kegembiraan Satō sesaat setelah sampai di tempat off meeting dan belum 

mengetahui tujuan sebenarnya pertemuan tersebut. Pada latar belakang Satō 

menunjukkan garis lautan yang berwarna biru dengan pasir putih dan      

pencahayaan sangat terang menunjukkan setting berada di sebuah pantai pada    

siang hari. Kemudian perubahan ekspresi ketakutan pada Satō dapat dilihat pada 

gambar 3.24, dengan teknik kamera medium shot memperlihatkan ekspresi 

kecemasan dan ketakutan pada raut wajah Satō. Kemudian dengan pencahayaan 

terang yang bersumber dari api unggun namun agak gelap pada bagian     

background menunjukkan waktu malam hari saat Satō mengalami kecemasan. 

  

Gambar 3.23 Ekspresi Satō sebelum 

mengetahui tujuan dari off meeting 

(eps. 12. Menit 10’54”) 

Gambar 3.24 Ekspresi Satō setelah 

mengetahui tujuan dari off meeting 

(eps. 13. Menit 05’41”) 

 

Seiring dengan semakin dekatnya waktu untuk melakukan bunuh diri, 

kecemasan Satō pun semakin memuncak. Untuk mengurangi rasa cemasnya Satō 

melakukan mekanisme pertahanan rasionalisasi. Rasionalisasi yang dilakukan 
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Satō adalah dengan berpikiran bahwa tidak masalah apabila dirinya harus 

mengakhiri hidup selama dirinya bunuh diri bersama Hitomi. Perkataan Satō 

tersebut diucapkan saat Satō akan melompat bersama Hitomi pada dialog 3.9. 

 

Gambar 3.25 Satō akan melompat dari tebing  

(eps. 13. Menit 13’10”-13’52”). 

 

Dialog 3.9 : 

佐藤 : まさかこんな所で俺の人生を終わり迎えることにな

ろうとわ、でもこの人と一緒ならそれもありか。 

 

Satō : Masaka konna tokorode ore no jinsei wo owari mukaeru 

koto ni narou to wa, demo kono hito to issho nara sore mo 

ari ka. 

 

Satō : Aku tidak menyangka hidupku akan berakhir ditempat 

seperti ini, tapi tidak apa – apa asalkan bersamanya. 

 

Data 5 

Selanjutnya kecemasan rasional lain dialami kembali sesaat setelah  

Satō kembali dari off meeting bersama Hitomi. Satō mendapatkan telepon dari 

ibunya yang memberikan kabar bahwa uang bulanan Satō harus dipotong 

setengah karena ayahnya yang dipecat dari kantor. Mendengar kabar tersebut Satō 

merasa cemas mengenai keadaan dirinya yang seorang hikikomori dan 

pengangguran akan memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari apabila uang 

bulanannya dipotong setengah. Pada dialog 3.10 dan gambar 3.26 menunjukkan 

ekspresi terkejut Satō setelah mendengar bahwa uang sakunya harus dipotong 
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setengah, pengambilan gambar dari dekat memperlihatkan ekpresi terkejut 

bercampur cemas pada wajah Satō dengan jelas. Pencahayaan yang redup dalam 

kamar Satō memberikan kesan kesuraman bahwa Satō sedang mendapatkan kabar 

buruk. 

 

Gambar 3.26 Ekspresi Satō menerima kabar bahwa  

uang sakunya dipotong (eps. 15. Menit 02’14”-03’42”) 

 

Dialog 3.10: 

佐藤 : えと、止めてくれよ母さんそう言うたちに冗談わ 

母さん : 冗談なんかじゃないの、あなたもづらいでしょけど母

さんだってづらいのよ 

佐藤 : じゃ、でも何だって急に 

母さん : 実はお父さんがリストラされちゃったの、今年の三月

末に。それになかなかすぎの仕事が見つからなくて。 

佐藤 : だからっていきなり仕送り半分はないだろう。 

母さん : お父さんお風呂から上がってみたいもう切るわね、じ

ゃねがんばるよ達広。 

佐藤 : 急に働けなんて言われても引きこもりのＮＥＥＴだし 

 

Satō : Eto, yamete kure yo kāsan sōiu tachi ni jōdan wa 

Kaasan : Jōdan nanka janai no, anata mo dzuraidesho kedo kāsan 

datte dzurai no yo 

Satō : Ja demo nandate kyuuni 

Kaasan : Jitsu ha otōsan ga risutorasare chatta no, kotoshi no 

sangetsu sue ni. Soreni nakanaka sugi no shigoto ga 

mitsukaranakute. 

Satō : Dakara tte ikinari shiokuri hanbun ha nai darou 

Kaasan : Otōsan ｗo furo kara agatte mitai mō kiru wa ne. ja ne 

ganbaru yo Tatsuhiro 

Satō : Kyū ni hatarake nante iwarete mo ore hikikomori no 

nītodashi 
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Satō : Berhenti mengatakan lelucon buruk seperti itu bu 

Ibu : Ini bukan lelucon, ini mungkin berat untukmu, tapi ini juga 

berat untuk ibu 

Satō : Ya tapi kenapa tiba – tiba. 

Ibu : Sebenarnya ayahmu akan diberhentikan pada akhir maret 

tahun ini. Disamping itu ayahmu juga belum bisa 

menemukan pekerjaan lain 

Satō : Meskipun begitu, tidak mendadak memotong uang 

bulananku juga kan. 

Ibu : Sepertinya ayahmu sudah keluar dari kamar mandi, aku 

tutup teleponnya sekarang, semangat ya Tatsuhiro sampai 

nanti. 

Satō : Meskipun tiba – tiba menyuruhku untuk bekerja, tapi aku 

ini seorang hikikomori dan NEET 

 

Setelah menerima kabar dari ibunya, mekanisme pertahanan yang 

dilakukan oleh Satō adalah sublimasi. Sublimasi yang dilakukan oleh Satō adalah 

mengatasi permasalahnya dengan melakukan suatu hal yang positif, yaitu mencari 

pekerjaan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya tanpa melanggar norma – norma 

yang ada dalam masyarakat. Pada gambar 3.27 nampak buku yang berisi lamaran 

pekerjaan yang berada di atas meja Satō. Pengambilan gambar dengan teknik 

close up memperlihatkan lowongan – lowongan pekerjaan yang ada dalam buku 

tersebut. 

 

Gambar 3.27 Majalah lowongan pekerjaan  

(eps. 15. Menit 04’12”)  
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Data 6 

Saat Satō sedang mencari lowongan pekerjaan Satō kembali mengalami 

kecemasan. Kecemasan Satō terwujud dalam kebingungannya untuk mencari 

pekerjaan yang cocok bagi seorang hikikomori seperti dirinya. Pada gambar 3.28 

dengan pengambilan gambar medium shot, diperlihatkan Satō yang sedang 

kebingungan dalam mencari pekerjaan untuk menambah uang sakunya. Raut pada 

wajah Satō dan kedua tangan Satō yang sedang memegang kepala, menunjukkan 

dengan jelas bahwa Satō sedang kebingungan. Selain itu kecemasan Satō juga 

tercermin dalam dialog 3.11 yang mengutarakan kecemasan Satō mengenai 

kebingungannya untuk mendapatkan pekerjaan karena dirinya yang seorang 

hikikomori. 

 

Gambar 3.28 Kecemasan Satō saat mencari pekerjaan 

 (eps. 15 Menit 04’18”-04’35”)  

 

Dialog 3.11: 

佐藤 : 引きこもりに接客業は無理出し、肉体労働なんかや

ったら一日でぶっ倒れるだろうな。家庭教師も大学

中退じゃ雇ってくれないだろうし。それにそもそも

外に出たくないのに、バイト何かできないよ。何か

家に篭っていても金を稼げる方法とかないのかよ。 

 

Satō : Hikikomori ni sekkyakugyō ha muri dashi, nikutai rōdō 

nanka yattara ichinichi de buttaorerudarouna. 

Kateikyōshi mo daigaku chūtai ja yatotte kurenai 

daroushi. Sore ni somosomo soto ni detakunai no ni, 

baito nanka dekinai yo. Nani ka ie ni komotte ite mo kane 
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wo kasegeru hōhō toka nai noka yo 

 

Satō : Seorang hikikomori tidak mungkin melayani pelanggan, 

dan badanku mungkin akan langsung remuk apabila 

bekerja seharian sebagai buruh kasar. Sebagai mahasiswa 

dropout aku juga tidak mungkin bisa mengajar. Lagipula 

dari awal aku sudah tidak ingin keluar, tidak mungkin 

aku bisa mendapat pekerjaan. Apa ada cara untuk 

mendapatkan uang dengan hanya mengurung diri 

dikamar.   

 

Satō menggunakan mekanisme pertahanan introyeksi. Penggunaan 

mekanime pertahanan introyeksi ditunjukkan pada saat Satō berniat untuk 

mendapatkan uang dengan bermain game online seperti yang disarankan oleh 

salah satu anggota off meeting yang ditemuinya. Pada cuplikan gambar 3.29 

dengan unsur mise en scene dapat diketahui, pengambilan gambar dari belakang 

punggung Satō dengan teknik shoulder shot memperlihatkan Satō yang sedang 

menatap layar komputer. Pada layar tersebut terlihat karakter, status, dan skill 

Satō dalam game. Niat Satō untuk melakukan RMT (Real Money Trade) dengan 

bermain game juga ditunjukkan pada dialog 3.12. 

 

Gambar 3.29 Satō bermain game online  

(eps. 15. Menit 05’07”-04’40”)  

Dialog 3.12: 

佐藤 : リアルマネートレードか、俺にはまだ生きるすべが

残されていた。無料でゲームをできるのは一ヶ月、

その間にＲＭＴノウハウ身につけ、そして来月から

のアイテムを売りまくって荒稼ぎしてやる。何、サ
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ラリーマンや学生と違って時間だけ腐るほどあるん

だ。楽所さ。 

 

Satō : Riarumanētorēdo ka, oreni ha mada ikirusube ga 

nokosareteita. Muryō de gēmu wo dekiru no ha ikkagetsu, 

sono aida ni RMT nōhau mi ni tsuke, soshite raigetsu kara 

no aitemu wo uri makutte arakasegi shiteyaru. Nani, 

sararīman ya gakusei to chigatte jikan dake kusaru hodo 

aru nda. Rakusho sa. 

 

Satō : Real money trade?. Aku masih bisa bertahan, aku bisa 

bermain game ini dengan gratis selama satu bulan. Selama 

waktu itu aku bisa mempelajari bagaimana cara  

melakukan RMT. Dan bulan depan aku akan mulai menjual 

item. Huh, tidak seperti pelajar dan pekerja kantoran ini 

hanya membutuhkan waktu saja. Mudah sekali 

 

Data 7 

Kecemasan rasional terakhir yang ditemukan oleh peneliti terjadi pada 

saat Satō sedang diajak oleh paman Misaki untuk menjenguk Misaki di rumah 

sakit. Setelah sampai di rumah sakit, Misaki sudah tidak berada di tempat 

tidurnya, Satō kemudian menemukan sebuah buku yang terdapat pesan bunuh diri 

dari Misaki. Penemuan pesan terakhir tersebut membuat Satō merasa cemas 

terhadap keadaan Misaki. Dengan penggunaan close up shot dalam cuplikan 

gambar 3.30 memperlihatkan raut wajah Satō yang terkejut saat menemukan 

pesan bunuh diri dari Misaki. Pada gambar 3.31 merupakan pesan yang 

ditinggalkan oleh Misaki, disana tertulis “mikka tororo oishuu gozaimashita, 

dakara minasan sayonara” yang diartikan “mikka tororo sangat enak, jadi 

selamat tinggal semuanya”. 
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Gambar 3.30 Ekspresi Satō setelah 

menemukan pesan Misaki  

(eps. 23 Menit 22’03”)  

Gambar 3.31 pesan yang ditinggalkan 

Misaki (eps. 23 Menit 22’08”)  

 

 

Setelah mengetahui pesan yang ditinggalkan Misaki, Satō bergegas 

menyusul Misaki ke sebuah tebing di kota kelahiran Misaki. Namun setelah tiba 

di tempat, Satō tidak menemukan keberadaan Misaki. Meskipun begitu Satō tetap 

berusaha untuk menenangkan dirinya agar tidak dipenuhi kecemasan. Hal itu 

dilakukannya dengan berusaha untuk merokok, selain itu Satō juga mencoba 

untuk berpikir secara rasional dengan mengatakan dialog 3.13. 

 

Gambar 3.32 Satō berusaha menenangkan diri  

(eps. 24 Menit 02’47”-03’00”) 

 

Dialog 3.13: 

左藤 : 落ち着け病院に置いてあった時刻表で岬ちゃんの乗

った電車は分ってる。俺は特急流金を奮発して追い

かけた、間に合わないはずないんだ。 

 

Satō : Ochitsuke byōin ni oite atta jikokuhyō de Misaki chan no 

notta densha wa wakatteru. Ore ha tokkyūryūkin wo 

funpatsu shite oikaketa, maniawanai hazunainda. 
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Satō : Tenang. Aku tahu kereta yang dinaiki Misaki dari jadwal 

perjalanan yang dia tinggalkan di rumah sakit. Aku sudah 

naik kereta cepat supaya bisa mendahuluinya, tidak 

mungkin aku telat 

 

Usaha yang dilakukan Satō untuk mengurangi kecemasannya dengan 

merokok seperti yang terlihat pada gambar 3.32 merupakan mekanisme 

pertahanan pengalihan. Sementara itu pemikiran Satō yang ditunjukkan dalam 

monolog di atas merupakan bentuk mekanisme rasionalisasi. 

Hasil dari analisis yang telah dilakukan, peneliti menemukan tujuh 

kecemasan rasional yang dialami oleh tokoh Satō Tatsuhiro. Kecemasan tersebut 

muncul pada saat Satō merasa terancam oleh sesuatu hal yang nyata, misalnya 

kematian atau kecemasan pada tokoh lain dalam cerita. Selain itu, tokoh Satō 

Tatsuhiro juga menggunakan lima macam mekanisme pertahanan untuk 

mengatasi kecemasan dan kekhawatiran yang muncul saat merasakan kecemasan 

rasional, yaitu pembentukan reaksi, rasionalisasi, sublimasi, introyeksi, dan 

pengalihan.   

3.3.2 Kecemasan Irasional 

Kecemasan irasional ini menjelma jadi kegelisahan di mana 

penderitanya tampak khawatir terhadap segala sesuatu yang biasanya tidak 

dipandang mengancam, karena menyangka akan terjadi sesuatu yang tidak 

menyenangkan membuat pelaku merasa terancam. Dalam anime NHK Ni Yōkoso 

karya sutradara Yuusuke Yamamoto ini, penulis menemukan beberapa kecemasan 

irasional yang terjadi pada tokoh Satō Tatsuhiro. 
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3.3.2.1  Kecemasan Akan Pandangan Buruk Orang Lain 

Yang pertama adalah Kecemasan Satō akan pandangan buruk orang 

lain. Kecemasan ini sering dialami Sato saat dirinya berada dalam suatu tempat 

dengan banyak orang atau tempat umum.  Hal ini terjadi pertama kali saat Satō 

akan berangkat kuliah musim panas pertamanya di Tokyo. Saat berada di jalan 

yang ramai, Satō berhenti setelah merasa bahwa dirinya mendengar suara – suara 

yang berasal dari orang – orang sekitar yang membicarakannya. suara yang 

terdengar oleh Satō adalah berupa ejekan seperti menjijikkan, bodoh, tidak tahu 

malu. Meskipun suara tersebut bukan merupakan sebuah ancaman, namun dalam 

pikiran Satō hal tersebut dirasakan sebagai ancaman yang nyata sehingga 

anggapan tersebut kemudian memunculkan kecemasan dalam diri Satō mengenai 

ketakutannya akan pandangan buruk orang lain terhadap dirinya.  

Data 8 

Kecemasan ditunjukkan pada gambar 3.33 yang memperlihatkan Satō 

dengan kepala sedikit tertunduk serta bayangan menutupi bagian mata Satō, 

mengesankan bahwa ada sesuatu yang sedang mengganggu Satō sehingga 

membuatnya terhenti. Serta dengan siluet ibu – ibu bersama dengan anaknya 

sedang memandangi Satō sambil tersenyum dari belakang, menjelaskan 

kecemasan dalam diri Satō mengenai ketakutannya akan pandangan negatif dari 

orang – orang yang menertawakan dirinya. untuk menambah kesan kecemasan 

yang sedang dirasakan Satō. Pada cuplikan gambar 3.34 merupakan perwujudan 

kecemasan Satō berupa kerumunan orang – orang berbentuk siluet hitam yang 

sedang menertawakannya. Dengan pengambilan gambar dari atas atau high angle 
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memperlihatkan keseluruhan orang dari depan hingga belakang sebagai penambah 

kesan intimidasi kepada Satō. 

  

Gambar 3.33 Satō dalam perjalanan 

ke kampus (eps. 01 Menit 05’30”)  

 

Dialog 3.14 : 

Gambar 3.34 Gambaran kecemasan 

Satō (eps. 01. Menit 05’19”-06’07”)  

 

佐藤 : 声が聞こえた。 

佐藤の気持ち : ちょっと可笑しんじゃない 

佐藤の気持ち : 恥ずかしくないのかしら 

佐藤の気持ち : 気持ち悪いわようね 

佐藤の気持ち : バカみたい 

佐藤の気持ち : ちょっと歩かないで欲しいわ 

佐藤の気持ち : まじ気もい。勘弁してくれよ 

佐藤 : 大学一年の夏、くそ暑いな学校に向かって

いる途中だった。俺は逃げるようなアパー

トへと引き返した。そしたらその日から外

出するのは止めた。 

 

 

Satō  : Koe ga kikoeta 

Satō no kimochi : Hazukasi kunai no ka sira 

Satō no kimochi : Kimochi warui wayone. 

Satō no kimochi : Bakamitai 

Satō no kimochi : Chotto Arukanai de hoshii wa 

Satō no kimochi : Maji kimoi. Kanbenshitekure yo 

Satō : Daigaku ichinen no natsu, kuso atsuina gakkō ni 

mukateiru tochūdatta. Ore ha nigeru yōna apāto 

he to hikikaesita. Soshitara sono hi kara 

gaishutsu suru no ha yameta 

 

Satō  : Aku mendengar suara 

Perasaan Satō : Apa dia tidak punya rasa malu 

Perasaan Satō : Dia menjijikkan ya. 
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Perasaan Satō : Bodoh sekali 

Perasaan Satō : Kuharap dia tidak berjalan disekitar sini lagi 

Perasaan Satō : Benar – benar menjijikkan 

Satō : Musim panas pertama di perguruan tinggi, cuaca 

sangat panas saat berangkat kampus. Aku 

kembali ke apartemen dan kabur dari itu semua. 

Kemudian mulai hari itu, aku berhenti pergi 

keluar 

 

Mekanisme pertahanan yang digunakan oleh Satō adalah fiksasi. 

Setelah mengalami kejadian tersebut, Satō merasa bahwa apabila dirinya keluar 

dari kamar maka akan merasakan kejadian yang serupa. Inilah yang menyebabkan 

karakter Satō terfiksasi dan pada akhirnya memutuskan untuk tidak keluar lagi. 

Keputusan tersebut dinyatakan pada kalimat terakhir pada dialog 3.14 di atas yaitu    

“そしたらその日から外出するのは止めた” (soshitara sono hi kara gaishutsu 

suru no ha yameta) yang berarti “mulai hari itu, aku berhenti pergi keluar dari 

kamar”. Hal ini yang kemudian membuat Satō menjadi seorang hikikomori.  

Data 9 

Kecemasan irasional lain yang serupa mengenai kecemasan Sato akan 

pandangan buruk orang lain ditemukan kembali oleh penulis. Kali ini pada saat 

Satō sedang membuntuti Yamazaki ke sekolahnya untuk membuktikan pernyataan 

Misaki mengenai Yamazaki yang mempunyai pacar atau tidak. Secara tidak 

sengaja Sato yang membuntuti Yamazaki malah mengikuti kelas pembuatan 

scenario setelah bertemu dan diajak oleh salah seorang pengajar setelah mengira 

Satō seorang calon murid baru. Terlihat pada gambar 3.35 dengan teknik 

pengambilan gambar dari sudut pandang Satō, memperlihatkan suasana dalam 

kelas yang sedang diikuti Satō. 
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Gambar 3.35 Keadaan dalam kelas 

yang diikuti Satō (eps. 06. Menit 

13’29”)  

 

Dialog 3.15: 

Gambar 3.36 Gambaran kecemasan 

Satō menerima kritikan (eps. 06. 

Menit 16’49”-17’03) 

 

佐藤 : 俺。。。ひょっとして馬鹿にされてる？。まさかさ

っきの反応で俺が引こもり何のがばれたのか。さら

に、何で俺こんなところにいるんだよ。引きこもり

なのに。 

 

Satō : Ore... Hyotto shite baka ni sareteru?. Masaka sakki no 

hannō de ore ga hikikomori nano ga bareta no ka. Sara ni, 

nande ore konna tokoro ni irunda yo. Hikikomori nano ni. 

 

Satō : Apa aku sedang dipermainkan. Apa reaksi tadi membuatku 

ketahuan kalau aku seorang hikikomori?. Lagipula kenapa 

aku berada ditempat seperti ini, aku ini kan hikikomori. 

 

Pada saat mengerjakan sebuah tugas untuk membuat cerita game, Satō 

mendapatkan kritik dari pengajarnya. Namun Satō mengartikan kritikan tersebut 

sebagai ejekan dan menganggap pengajar tersebut sedang mempermalukan Satō 

yang seorang amatir. Ketidakmampuan Satō untuk mengendalikan pikirannya 

setelah mendapat kritikan tersebut membuat kecemasan yang dirasakan Satō 

semakin meningkat. Sesaat kemudian Satō merasa bahwa semua orang sedang 

melihat dan mempermalukan dirinya. Kecemasan Satō ditunjukkan pada potongan 

gambar 3.36 yang memperlihatkan Satō sedang ketakutan dengan kedua 

tangannya sedang memegangi kepala, di belakangnya terlihat siluet orang – orang 
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yang sedang menertawakan Satō. Penggunaan pengambilan gambar dengan low 

angle memberikan kesan intimidasi yang kuat dari siluet orang – orang tersebut.  

 

Gambar 3.37 Satō berlari keluar kelas (eps. 06. Menit 17’20”)  

 

Dialog 3.16 : 

佐藤 : 陰謀だ、これは陰謀だ。俺を付け狙え悪の秘密結

社，日本引きこもり協会なんだ 

 

Satō : Inbōda, kore ha inbōda. Ore wo tsuke nerae aku no 

himitsu kessha, Nihon Hikikomori Kyōkai nanda 

 

Satō : Konspirasi, ini adalah konspirasi. konsprirasi organisasi 

rahasia jahat yang sedang mengincarku, Asosiasi 

Hikikomori Jepang. 

 

Dalam keadaan ini Satō menggunakan mekanisme pertahanan 

penolakan. Penolakan yang dilakukan oleh Satō adalah dengan kabur dari kelas 

yang sedang diikutinya meskipun masih berlangsung. Terlihat pada potongan 

gambar 3.37, dengan pengambilan gambar long shot dari jendela kaca luar kelas 

memperlihatkan Satō yang tengah berlari keluar dari kelas yang sedang diikutinya. 

dengan pencahayaan yang terang memperlihatkan latar belakang seorang pengajar 

dan beberapa murid sedang melihat kearah Satō yang tengah berlari keluar dari 

kelas tersebut. Selain itu Satō juga melakukan mekanisme pertahanan proyeksi 

yang dilakukannya dengan berteriak bahwa dirinya sedang diincar oleh organisasi 

jahat NHK seperti yang ditunjukkan pada dialog 3.16.  
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Data 10 

Kecemasan irasional serupa juga terjadi pada tokoh Satō Tatsuhiro saat 

sedang berada di tempat umum. Kali ini Satō sedang berada di dalam kereta 

berencana untuk mengembalikan barang – barang yang telah dibeli dari Megumi. 

Kecemasan mulai dirasakan ketika Satō melihat seseorang yang memalingkan 

wajah setelah melihat dirinya. Satō yang saat itu sedang membawa tas besar berisi 

produk MLM, menganggap bahwa orang tersebut sedang menertawai kebodohan 

Satō karena telah tertipu membeli produk MLM. Karena anggapan tersebut Satō 

tidak mampu menenangkan diri sehingga kemudian kecemasannya semakin 

meningkat.  

      

Gambar 3.38 Suasana yang 

dirasakan Sato saat di dalam kereta 

 (eps. 18 Menit 06’02”)  

 

 

Dialog 3.17 : 

Gambar 3.39 Kecemasan saat Satō di 

dalam kereta (eps. 18 Menit  

05’52” - 06’20”) 

 

さとう : 気付いてやがれ。それはそうだろう、こんなでかい

袋を抱えているや、誰だって気付くさ。皆気付いて

る、俺がマルチに騙された大間抜けだって。言いた

いことがあるならはっきり言えよ、お前ら全員原の

中じゃ大笑いしてるんだろ。くそ…くそ、何で？何

で俺ばかりこんな目に会うんだよ。 

 

Satō : Kidzuite yagare. Sore ha sōdarou, konna dekai fukuro wo 

kakaete iru ya, daredatte kidzuku sa. Mina kidzuiteru, ore 

ga maruchi ni damasareta oomanuke datte. Iitai koto ga 
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arunara hakkiri ie yo, omaera zen'in Hara no naka ja 

ōwarai shiterundaro. Kuso… kuso, nande? Nande ore 

bakari konna me ni aunda yo. 

Satō : Dia menyadarinya. Tentu saja,  jika aku membawa tas 

sebesar ini siapapun pasti menyadarinya. Mereka 

menyadari, bahwa aku adalah orang bodoh yang tertipu 

MLM. Jika ada yang ingin kalian katakan, katakan saja. 

Sebenarnya kalian sedang menertawaiku kan. Sial….sial 

kenapa? Kenapa ini hanya terjadi padaku 

 

Kecemasaan Satō ditunjukkan secara jelas pada raut wajah Satō yang 

menunjukkan ekpresi ketakutan pada gambar 3.39 mulut dan mata Satō yang 

sedikit melebar dan terlihat keringat dingin yang bercucuran pada wajah Satō 

sangat menjelaskan kecemasan yang sedang dirasakan Satō. Selain itu pada dialog 

3.17, juga menunjukkan kecemasan serta rasa frustasi Satō karena merasa 

ditertawakan orang – orang yang berada dalam kereta.  

Mekanisme yang dilakukan oleh Satō untuk mengatasi kecemasannya 

adalah pengalihan atau displacement. Satō berusaha mengurangi rasa 

kecemasannya dengan cara mencuci muka di toilet umum sebelum melanjutkan 

perjalanan kembali. Pada gambar 3.40 memperlihatkan Satō yang sedang berdiri 

dengan keadaan sedikit membungkuk saat sedang mencuci muka. Nampak juga 

bayangan Yamazaki yang menemani Satō terlihat pada cermin besar di depan. 

 

Gambar 3.40 Satō menenangkan diri di toilet  

(eps. 18. Menit 06’42)  
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Data 11 

Satō mengalami kecemasan irasional akan pandangan buruk dari orang 

lain juga terjadi saat salah seorang teman yang dikenal dari game online ingin 

menemuinya. Satō berkenalan dengan seorang player yang mempunyai nickname 

MIA, karena sering bermain bersama membuat Satō mulai menyukai MIA. 

Hingga kemudian MIA ingin bertemu Satō di kehidupan nyata. Niat MIA untuk 

bertemu dengan Satō terlihat dari dialog di bawah. Satō takut apabila MIA akan 

membencinya apabila mengetahui bahwa Satō adalah seorang hikikomori. Tidak 

hanya itu MIA juga mengatakan bahwa dirinya mengetahui tempat tinggal Satō 

dan segera mendatangi Satō. Hal tersebut membuat Satō semakin cemas. 

Kecemasan Satō akan kedatangan MIA ditunjukkan pada gambar 3.42. 

Menggunakan teknik pengambilan gambar close up memperlihatkan wajah Satō  

yang sedang menunjukkan ekspresi ketakutan. Gerak – gerik tangan Satō yang 

seakan – akan berusaha menutupi muka menjelaskan ketakutan yang sedang 

dialaminya. Sementara itu pada gambar 3.41 menunjukkan pesan dari MIA yang 

membuat kecemasan Satō semakin meningkat, bertuliskan” 佐藤君の部屋が見

えて来た” (Satōkun no heya ga miete kita) yang berarti “Aku sudah bisa melihat 

kamarmu”. Menjelaskan bahwa MIA sudah sangat dekat apartemen Satō. 
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Gambar 3.41 Isi pesan MIA kepada 

Satō (eps. 16 Menit 13’58”)  

 

Dialog 3.18 : 

Gambar 3.42 Wajah ketakutan Satō 

(eps. 16. Menit 13’27”-14’30”) 

  

ＭＩＡ : リアルの佐藤君に会いたいの。現実の佐藤君の部屋

に行ってもいい？ 

佐藤 : リアルはちょっと 

ＭＩＡ : だめなの 

佐藤 : だめってことないけど 

ＭＩＡ : 本当、良かった。実はねあたしもう佐藤君のアパー

ト前まで来てるの。これからアパートの階段を登る

ね、佐藤君の部屋が見えて来た。 

佐藤 : まさか、そんな 

ＭＩＡ : 佐藤君の部屋の前についたよ。ドアをノックする

よ。鍵はかかってないね、じゃ開けるよ。 

 

MIA : Riaru no Satōkun ni aitai no Genjitsu no Satō kun no heya 

ni itte mo ii? 

Satō : Riaru ha chotto 

MIA : Dame nano 

Satō : Dame tte koto nai kedo  

MIA : Hontō, yokatta. Jitsu ha ne atashi mō Satōkun no apāto 

mae made kiteru no. Korekara apāto no kaidan wo noboru 

ne, Satōkun no heya ga miete kita. 

Satō  Masaka sonna 

MIA : Satōkun no heya no mae ni tsuita yo, doa wo nokkusuru yo. 

Kagi ha kakatte nai ne, ja akeruyo 

 

MIA : Aku ingin bertemu Satō di dunia nyata. apa aku bisa pergi 

ke tempatmu di dunia nyata? 

Satō : Dunia nyata ... 

MIA : Tidak boleh ya? 

Satō : Tidak, bukannya tidak boleh datang… 

MIA : Benarkah? syukurlah. Sebenarnya aku sudah berada di 

didepan apartemenmu. Aku akan menaiki anak tangganya 
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sekarang. Aku sudah bisa melihat kamarmu 

Satō : Apa mungkin dia …. 

MIA : Aku sudah didepan kamarmu, aku akan mengetuk 

pintunya. Pintunya tidak dikunci, aku akan membukanya 

sekarang. 

 

Tidak lama setelah mengetahui kenyataan bahwa karakter MIA yang 

disukai Satō ternyata adalah Yamazaki yang sedang memberikan pelajaran kepada 

Satō karena telah kecanduan bermain game online. Satō kemudian mendapatkan 

telepon dari teman sekolahnya dulu yang bernama Megumi. Megumi menelpon 

Satō untuk mengajaknya bertemu. Ajakan tersebut langsung saja disetujui oleh 

Satō. Satō langsung setuju untuk menemui Megumi karena Satō merasa ingin 

keluar dari kamarnya agar segera melupakan peristiwa yang baru saja terjadi. 

Keputusan Satō untuk bertemu dengan Megumi agar dapat melupakan 

kecemasannya merupakan mekanisme pertahanan yang disebut pengalihan. 

Alasan Satō untuk menemui Megumi tergambar dalam dialog 3.19. 

Dialog 3.19 : 

佐藤 : そうじきな話、部屋にいたくなかっただけだった。

ネットゲームのことを忘れたかった、だからパソコ

ンのない場所へ行きたかった。その口実は何でも良

かったんだ 

 

Satō : Sōjiki na hanashi, heya ni itakunakatta dakedatta. 

Nettogēmu no koto wo wasuretakatta, dakara pasokon no 

nai basho he ikitakatta. Sono kōjitsu ha nandemo 

yokattanda 

 

 

Satō : Sebenarnya aku hanya tidak ingin berada dalam kamar. 

Aku ingin melupakan game online, karena itu aku ingin 

pergi ke tempat yang tidak ada komputernya. tidak peduli 

apapun alasannya 
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Data 12 

Kecemasan irasional Satō akan pandangan buruk orang lain selanjutnya 

terjadi saat Satō sedang melakukan tes terakhirnya  untuk sembuh dari hikikomori. 

Tes tersebut mengharuskan Satō untuk mengunjungi kuil pada saat malam 

pergantian tahun baru bersama dengan Misaki. Pada awalnya Satō tidak terlalu 

merasa terganggu dengan keramaian yang ada disekitarnya. Akan tetapi Satō 

kemudian terpisah dengan Misaki saat berada dalam keramaian. Dengan seketika 

Satō dihinggapi rasa cemas, kecemasan yang muncul dikarenakan ketakutan Satō 

yang selalu merasa bahwa orang – orang di sekitarnya sedang merendahkan dan 

mempermalukan dirinya. 

  

Gambar 3.43 Gambaran kecemasan 

Satō (eps. 21. Menit 20’16”)  

 

Dialog 3.20 : 

Gambar 3.44 Raut cemas pada wajah 

Satō (eps. 21. Menit 21’20”-21’36”)   

 

佐藤 : どうする、こんなまま一人で帰るか。一人で帰れる

のか 

 

Satō : Dō suru, konna mama hitori de kaeru ka. Hitori de 

kaereru no ka 

 

Satō : Apa yang harus kulakukan, kalau begini apa aku pulang 

sendirian? Apa aku bisa pulang sendirian 
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Kecemasan Satō ditunjukkan pada gambar 3.44 dengan close up wajah 

Satō sedang menunjukkan ekspresi cemas. Pencahayaan yang menerangi sebagian 

wajah Satō mengesankan bahwa Satō sedang berusaha menyembunyikan dirinya 

dari keramaian. Selain itu pada dialog 3.20 yang diucapkan Satō di atas 

memperlihatkan tentang adanya keragu – raguan dan kecemasan dalam diri Satō 

untuk bisa kembali pulang dalam keadaan terpisah dengan Misaki. Sementara 

gambar 3.43 terlihat penggambaran Satō mengenai orang lain yang berada di 

sekitarnya, penggambaran tersebut sama dengan kecemasan irasional sebelumnya 

yaitu berupa siluet orang – orang dengan menertawakan Satō. 

  

Gambar 3.45 Imajinasi Satō sedang berada dalam  

hotel bersama Hitomi (eps. 22 Menit 08’57”)  

 

Mekanisme pertahanan yang dilakukan oleh Satō pada saat terpisah 

dengan Misaki adalah dengan berfantasi. Pada cuplikan gambar 3.45 Satō 

berfantasi mengenai dirinya yang secara tidak sengaja bertemu dengan Hitomi 

setelah terpisah dari Misaki. Dalam fantasi Satō tersebut, Hitomi mengajak sato 

melakukan perselingkuhan. Gambaran fantasi dari Satō ditunjukkan pada gambar 

3.45, menggunakan teknik pengambilan gambar medium shot dan sudut pandang 

dari belakang memperlihatkan Satō dan Hitomi tengah duduk bersebelahan 
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disebuah tempat tidur hanya menggunakan mantel mandi. Pencahayaan dalam 

ruangan yang agak gelap memberikan kesan intim dan rahasia. Mekanisme 

pertahanan fantasi yang dilakukan Satō berguna agar sementara waktu dirinya 

dapat melupakan rasa cemas yang mengganggu saat terpisah dengan Misaki.  

3.3.2.2 Kecemasan Untuk Keluar Dari Tempat Tinggal 

Selain itu penulis menemukan kecemasan irasional lain pada tokoh Satō 

Tatsuhiro dalam bentuk ketakutan Satō untuk keluar dari kamarnya. ketakutan ini 

berasal dari traumanya saat musim panas pertamanya di Tokyo. Kejadian tersebut 

membuat Satō memutuskan untuk tidak mau lagi keluar dari kamar apartemennya. 

Meskipun begitu, sesekali Satō tetap keluar dari kamarnya karena 

keterpaksaannya untuk memenuhi kebutuhan hidup ataupun melakukan hal yang 

benar – benar penting. Namun setiap Satō akan keluar dari kamarnya, Satō selalu 

merasa cemas karena takut apabila hal buruk akan terjadi pada dirinya saat keluar 

dari kamar. Kecemasan seperti ini juga termasuk dalam kecemasan irasional 

karena rasa takut yang dirasakan Sato tidak seimbang dengan ancaman yang dapat 

ditimbulkan. 

Data 13 

Kecemasan Satō untuk keluar dari kamarnya yang pertama dapat dilihat 

pada saat Satō berniat memprotes tetangganya karena berisik memutar lagu 

dengan sangat keras. Pada saat itu Satō sudah merencanakan niatnya dengan 

matang untuk melakukan komplain. Namun pada saat akan keluar dari kamar, 

Satō teringat kembali mengenai kejadian yang dialaminya saat musim panas lalu 

yang kemudian menimbulkan kecemasan. Kecemasan yang dirasakan pada 
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akhirnya membuat Satō membatalkan niatnya untuk keluar kamar dan melakukan 

komplain pada tetangganya. 

   

Gambar 3.46 Sato melihat ke arah 

pintu berniat keluar dari kamarnya 

(eps. 01 Menit 04’49”-05’16”)   

Gambar 3.47 Ekspresi kecemasan 

Satō saat akan keluar dari kamar 

(eps. 01 Menit 04’49”-05’16”)   

 

Dialog 3.21 : 

佐藤 : 抗議に行ってやる。なんてことはない、簡単なこと

だ。ドアを開けて、隣の部屋まで本の南北歩くだ

け。そしてノックしてドアを開けて”隣のオタうる

せんだよ”と言った。それだけの話だ、たったそれ

だけことなんだ。でも。。 

 

Satō : Kōgi ni itte yaru. Nante koto ha nai, kantan na koto da. 

Doa wo akete, tonari no heya made hon no nanboku aruku 

dake. Soshite nokkushite doa wo akete ” tonari no ota 

urusenda yo”to itta. Soredake no hanashida, tatta 

soredake kotona nda. Demo.. 

 

Satō : Aku akan komplain. Ini bukan masalah, ini sangat mudah. 

Buka pintu, lalu berjalan sedikit ke kamar sebelah. 

Kemudian gedor pintunya, saat pintunya terbuka. Dasar 

otaku berisik!!. Hanya itu saja yang harus aku lakukan. 

Tapi… 

 

Pada dialog 3.21 menunjukkan Satō sudah merencanakan dengan rapi 

niatnya untuk melakukan protes tetangganya yang berisik. Mulai dari membuka 

pintu, berjalan menuju apartemen tetangga, hingga meneriaki tetangganya. Pada 

gambar 3.46 dengan teknik shoulder shot dan pergerakan kamera fokus kearah 
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pintu, menunjukkan bahwa Satō berencana untuk keluar dari kamarnya. Akan 

tetapi pada saat akan membuka pintu kamar, ekspresi Satō menunjukkan 

kecemasan seperti yang terlihat jelas pada gambar 3.47. Mata Satō yang kosong 

dan mulut yang sedikit terbuka menekankan bahwa ada sesuatu yang muncul 

dalam pikirannya yang akhirnya membuat Satō membatalkan niatnya. 

Mekanisme pertahanan diri yang Satō gunakan adalah dengan fantasi 

dan proyeksi. Dengan berfantasi Satō dapat mengurangi kecemasannya serta 

melupakan sejenak permasalahan yang sedang dihadapi. Kemudian dengan 

proyeksi Satō bisa melemparkan hal – hal yang menyebabkan kecemasan kepada 

objek lain. 

 

Gambar 3.48 Gambaran imajinasi Satō berbicara dengan  

benda – benda elektronik (eps. 01 Menit 09’05”-10’20”)  

 

Dialog 3.22 : 

テレビ : わぁ！！陰謀電波！ 

礼底 : どうしたんだろテレビ君 

エアコン : NHK よ、悪の秘密結社からの攻撃よ 

佐藤 : NHK？そうか、どうして今までこんな簡単なことに

気付かなかったのだろう。 

佐藤 : アニメと言えばオタク、オタクと言えば人付き合い

もない出て会う。そう言うのは引こもりたちにな

る。つまりＮＨＫ は面白いアニメを砲兵すること

によってアニメオタク量指しＮＥＥＴの大量の資源

一役勝っていたのではないか。すなわちＮＨＫとは

日本引こもり協会、俺は日本引こもり協会の陰謀に
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気付いてしまった男。佐藤達広二十二歳，篭り続け

てはや三年もじき四年目に突入運んだ。 

 

Terebi : Waa!!! Inbō denpa !! 

Reizoko : Doushitandaro terebi kun 

Eakon : NHKyo aku no himitsu kessha, NHK kara no kougekiyo 

Satō : NHK? Sō ka, dōshite ima made konna kantanna koto ni 

kidzukanakatta no darou 

Satō : Anime to ieba otaku, otaku to ieba hitodzukiai mo nai 

dete au. Sōiu no ha hikikomoritachi ni naru. Tsumari 

NHK ha omoshiroi anime wo hōhei suru koto ni yotte 

anime otaku ryōsashi nīto no tairyō no shigen hitoyaku 

katte ita node ha nai ka. Sunawachi NHK to ha Nihon 

hikikomori kyōkai. ore ha Nihon hikikomori kyōkai no 

inbō ni kidzuite shimatta otoko. Satō Tatsuhiro nijūnisai, 

komori tsudzukete haya san nen mo jiki yonen me ni 

totsunyū hakonda. 

 

TV : Waa!!! Gelombang radio konspirasi !! 

Kulkas : Ada apa televisi? 

AC : Organisasi jahat NHK , ini adalah serangan dari NHK 

Satō : NHK? Jadi begitu ya? Kenapa aku tidak menyadari hal 

semudah itu sampai sekarang. Kau tidak bisa mengobrol 

mengenai anime tanpa menyebut otaku, dan otaku 

cenderung anti sosial. orang seperti itu akhirnya menjadi 

tertutup. Dengan kata lain, mereka telah memberi makan 

para anime otaku dengan menayangkan anime yang 

menarik, dan membantu terciptanya NEET dalam jumlah 

besar. jadi NHK sebenarnya adalah asosiasi hikikomori 

Jepang 

 

Fantasi yang dilakukan Satō adalah dengan berbicara pada benda – 

benda elektronik di dalam kamar Satō. Sementara itu pada dialog percakapan 

yang dilakukan Satō dengan benda imajinasinya, memperlihatkan mekanisme 

pertahanan lain yang digunakan oleh Satō yaitu proyeksi. Pemroyeksian yang 

dilakukan Satō adalah dengan menuduh NHK melakukan suatu konspirasi untuk 

membuat orang – orang terutama dirinya sendiri menjadi hikikomori seperti yang 

dijelaskan pada dialog 3.22. Satō kemudian mengatakan NHK dengan sengaja 

memberikan tayangan anime yang menarik sehingga memunculkan otaku yang 
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anti sosial  dan kemudian menjadi hikikomori. Satō pun lalu  merubah singkatan 

NHK dari Nippon Housou Kyoukai menjadi Nihon Hikikomori Kyoukai. 

Data 14 

Kemudian kecemasan mengenai ketakutan Satō untuk keluar dari 

kamarnya juga terlihat saat Yamazaki berusaha mengajak Satō untuk pergi ke 

Akihabara. Yamazaki mengajak Satō ke Akihabara dengan tujuan  agar 

mempermudah Satō untuk mendapatkan ide menulis naskah cerita game. 

Meskipun begitu Satō dengan keras tidak mau menerima ajakan Yamazaki untuk 

keluar dari kamarnya. 

Pada gambar 3.49 dengan menggunakan sudut high angle  

memperlihatkan Yamazaki yang sedang berusaha menyeret Satō keluar dari 

kamarnya. Pengambilan gambar dari atas tersebut juga memperjelas latar yang 

tidak hanya menampilkan bagian luar kamar Satō tapi juga memperlihatkan 

sedikit bagian dalam di mana Satō berada di lantai tengah diseret keluar oleh 

Yamazaki. Pencahayaan juga terlihat sangat terang pada bagian luar kamar sato 

sehingga menjelaskan waktu tengah hari yang merupakan salah satu alasan Satō 

enggan untuk keluar. Pada gambar 3.50 dengan teknik close up memperlihatkan 

ekspresi keengganan dari raut wajah Satō saat sedang diseret keluar oleh 

Yamazaki. 
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Gambar 3.49 Yamazaki berusaha 

memaksa Satō keluar dari kamarnya 

(eps. 03 Menit 09’05”)   

 

Dialog 3.23 : 

Gambar 3.50 Satō menolak untuk 

keluar dari kamar (eps. 03  

Menit 09’11”-09’20”)  

 

佐藤 : 止めろ、止めてくれ 

山崎 : モデルがいれば書けるんでしょ、心当たりがあり

ます見に行きましょう。 

佐藤 : 俺は引こもりだそう。三年も引こもってる転換無

敵の引こもりなんだ。こんな真昼間な外に出られ

るわけないだろ。 

Satō : Yamero, yamete kure 

Yamazaki : Moderu ga ireba kakerundesho, kokoro atari ga 

arimasu mi ni ikimashou. 

Satō : Ore ha hikikomori dasō. Sannen mo hikikomori motteru 

tenkan muteki no hikikomori nanda. Konna mappiruma 

na soto ni derareru wakenaidaro. 

 

Satō : Hentikan, tolong hentikan 

Yamazaki : Kau bisa menulis kalau ada modelnya kan, aku ada ide, 

ayo kita pergi 

Satō : Aku ini kan seorang hikikomori, dan aku sudah 

melakukan ini selama tiga tahun. aku ini hikikomori 

sejati. Tidak mungkin aku akan keluar siang hari seperti 

ini. 

 

Mekanisme pertahanan yang dilakukan oleh Satō adalah dengan 

rasionalisasi. Rasionalisasi yang dilakukan Satō memberi alasan pada Yamazaki  

yang menjelaskan ketidakmungkinannya untuk keluar dari kamarnya. Pada dialog              

3.23 yang tertulis di atas Satō menyatakan dirinya telah menjadi hikikomori 

selama tiga tahun berturut – turut. Selama tiga tahun tersebut Satō dengan 



72 

 

 

 

 

sempurna tidak keluar dari kamarnya. Jadi sangat tidak mungkin Satō akan keluar 

pada siang hari. Dengan memberikan alasan – alasan tersebut Satō berharap 

Yamazaki berhenti memaksanya untuk pergi keluar. 

Pada hasil dari penelitian, ditemukan dua kecemasan yang menjadi 

dasar dari kecemasan irasional yang dialami oleh tokoh Satō Tatsuhiro, yaitu 

kecemasan akan pandangan buruk dari orang lain dan kecemasan Satō untuk 

keluar dari kamar atau tempat tinggal. Selain itu ditemukan juga tujuh mekanisme 

pertahanan yang dilakukan oleh Satō untuk mengatasi kecemasan irasional. Yaitu 

fiksasi, penolakan, proyeksi, displacement, sublimasi, fantasi dan rasionalisasi.     

3.3.3 Kecemasan Eksistensial 

Seperti yang telah dijelaskan dalam teori pada Bab II, kecemasan 

eksistensial dapat diasumsikan ke dalam tiga bentuk: yang pertama adalah 

kecemasan akan nasib dan kematian, yang kedua adalah kekosongan dan 

ketidakbermaknaan, dan yang ketiga adalah dalam rasa bersalah dan hukuman. 

Dalam penelitian ini penulis menemukan beberapa kecemasan eksistensial dialami 

oleh tokoh utama Satō Tatsuhiro dalam anime NHK Ni Yōkoso.  

3.3.3.1 Kecemasan Akan Kekosongan atau Ketidakbermaknaan 

Perwujudan kecemasan eksistensial salah satunya adalah dalam bentuk 

kecemasan akan kekosongan atau ketidakbermaknaan. Setelah selesai 

mengerjakan proyek pembuatan game yang berujung dengan hasil yang kurang 

memuaskan, Yamazaki kembali pulang ke kampung halamannya meninggalkan 

Satō sendirian di Tōkyō. Kejadian tersebut menimbulkan rasa kekosongan dan 

kesepian pada diri Satō, membuat Satō tidak tahu apa yang akan dilakukan 
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setelahnya. Rasa kekosongan pada Satō tersirat dari dialog 3.24 yang diucapkan 

pada cuplikan adegan berikut. 

Data 15 

Dialog 3.24 : 

左藤 : 来年俺は何してるんだろう？クリエイターの才能がな

いことは十分すぎるほど思いした、それに山崎ももう

いない。引きこもりに戻るしかいないのか 

 

Satō : Rainen ore wa nani shiterundarou? Kurieitā no sainō ga nai 

koto wa jūbun sugiru hodo omoi shita, soreni Yamazaki mo 

mō inai. Hikikomori ni modoru shika inai no ka 

 

Satō : Apa rencanaku tahun depan? Aku sadar aku tidak punya 

bakat sebagai kreator game, selain itu Yamazaki sudah tidak 

disini. Apa tidak ada jalan lain lagi selain menjadi 

hikikomori? 

 

 

Gambar 3.51 Ekspresi kesepian Satō (eps. 03 Menit 09’05”) 

Rasa kecemasan yang dirasakan Satō juga tampak pada cuplikan 

gambar 3.51. pada cuplikan gambar tersebut dengan teknik medium shot 

memperlihatkan Satō yang berada di posisi kanan kamera sedang menengok ke 

arah kiri, di mana kamar Yamazaki sebelumnya berada. Penggunaan pencahayaan 

yang terang memperlihatkan dengan jelas ekspresi raut wajah Satō yang 

menunjukkan kesepian.  
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3.3.3.2 Kecemasan Akan Rasa Bersalah 

Data 16 

Perwujudan kecemasan eksistensial pada tokoh Satō Tatsuhiro yang 

selanjutnya adalah rasa bersalah yang dirasakannya. Kecemasan yang berupa rasa 

bersalah ini pertama kali terlihat pada saat Yamazaki mendapati Satō mengurung 

diri dalam kamar mengumpulkan gambar – gambar mesum dari internet selama 

seminggu penuh. Satō pada awalnya memang berniat untuk mengumpulkan 

gambar mesum tersebut sebagai bahan model pembuatan game, namun pada 

prosesnya niat Satō berubah menjadi pemuasan kesenangan saja. Setelah 

disadarkan oleh perkataan Yamazaki, muncul rasa bersalah pada diri Satō telah 

melakukan perbuatan yang memalukan tersebut.  

Perasaan bersalah yang ditunjukkan Satō dapat terlihat pada gambar 

3.52 dengan pengambilan gambar close up pada muka Satō yang memperlihatkan 

ekspresi penyesalan Satō mengenai keadaannya yang ditunjukkan jelas melalui air 

mata yang mengalir pada wajah Satō.   

 

Gambar 3.52 Ekspresi rasa penyesalan Satō  

(eps. 03 Menit 17’33”-17’45”)   

 

Dialog 3.25: 

山崎 : 佐藤さん確りして下さい、あなた今の自分が他人

の目にどう打つてるか分かってるんですか。 
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今の佐藤さんは醜く惨めに来た慣らしただの変体

男です。 

佐藤 : 子供のころの夢は学者になって、人々の役に立つ

ことだった。それが何でこんあことに。 

 

Yamazaki : Satōsan shikkari shite kudasai, anata ima no jibun ga 

tanin no me ni dō utsuteru ka wakatterundesuka. Ima no 

Satōsan ha minikuku mijime ni kitanarashi tada no 

hentai otokodesu. 

Satō : Kodomo no koro no yume ha, gakusha ni natte hitobito 

no yakuni tatsu koto datta. Sorega nande konna koto ni 

 

Yamazaki : Satō, kumohon sadarlah, apa kau sadar bagaimana 

tanggapan orang lain jika melihat ini. Sekarang kau 

cuma orang jelek, menyedihkan, cabul dan menjijikkan. 

Ditambah lagi, kau seorang hikikomori yang terburuk. 

Satō : Mimpiku saat masih kecil adalah menjadi ilmuwan, dan 

membantu orang – orang. Kenapa bisa jadi seperti ini ? 

 

Mekanisme pertahanan yang dilakukan Satō adalah introyeksi. 

Introyeksi yang dilakukan Satō adalah dengan menerima saran dari Yamazaki 

untuk berhenti melakukan pencarian gambar mesum dari internet. Penerimaan 

saran dari Yamazaki tersebut dibuktikan dengan tersadarnya sato akan perubahan 

yang telah terjadi pada dirinya dalam dialog 3.25 “子供のころの夢は学者にな

って、人々の役に立つことだった。それが何でこんあことに” (Kodomo no 

koro no yume ha, gakusha ni natte hitobito no yakuni tatsu koto datta. Sorega 

nande konna kotoni” yang berarti  “Mimpiku saat masih kecil adalah menjadi 

ilmuwan, dan membantu orang – orang. Kenapa bisa jadi seperti ini ?”. 

Data 17 

Kecemasan eksistensial berupa rasa bersalah atau penyesalan yang 

dialami oleh Satō selanjutnya terjadi saat Satō sedang pergi makan siang bersama 

Ibunya dan Misaki. Sesaat setelah kembali dari kamar kecil, Satō secara tidak 

sengaja mendengarkan percakapan Misaki dengan ibu Satō. Di saat itu Satō 
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mendengar bahwa ibunya telah mengetahui kebohongan tentang pekerjaan dan 

Misaki. Meskipun begitu ibu Satō tetap sabar dan memaafkan kebohongan yang 

telah dilakukan Satō. Hal tersebut kemudian memunculkan penyesalan pada diri 

Satō karena telah membohongi ibunya yang diperlihatkan pada cuplikan gambar 

3.53. Kecemasan ini berdasar pada saat masih kecil Satō berjanji untuk tidak akan 

pernah membohongi ibunya lagi yang ditunjukkan pada dialog 3.27.  

   

Gambar 3.53 Satō mendengar 

percakapan ibunya dengan Misaki 

(eps. 08 Menit 15’39”)  

 

Dialog 3.26: 

Gambar 3.54 Ibu Satō sedang 

membela Satō saat kecil (eps. 07  

Menit  16’14”-16’55”)   

 

 

母さん : きっとうそついている自分が許せないのね。あの子

昔から変なところで正義感強かったから。 

佐藤 : 俺は最低だ。小学校のごろ俺は良くあるさうして母

さんにしかられた。だからその時もほかのやつがせ

いにして必死になって弁解して。母さん”うちの子

はやってません”と言った。その時俺は罪悪感でか

らだが生身になった。本当のこと言えたのは叔父さ

んが帰った後でそれなのに母さんは”一緒に誤りに

行こうか”と言った。あの時俺は誓ったんだ、母さ

んには二度と嘘つくないと，それなのに。。。 

 

Kaasan : Kitto uso tsuite iru jibun ga yurusenai no ne. Ano ko 

mukashi kara henna tokoro de seigikan tsuyokattakara. 

Satō : Ore ha saiteida. Shōgakkō no goro ore wa yoku arusau 

shite kāsan ni shikarareta. Dakara sono toki mo hoka no 

yatsu ga sei ni shite hisshi ni natte benkai shite. Kāsan” 

uchinoko wa yattemasen” to itta. Sonotoki ore ha 

zaiakukan de karada ga namami ni natta. Hontō no koto 
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ieta no ha ojisan ga kaetta ato de sore nanoni kāsan ha” 

issho ni ayamari ni ikou ka” to itta. Ano toki ore ha 

chikattanda, kāsan ni ha nidoto uso tsukunai to, sore 

nanoni. 

 

Ibu Satō : Dia pasti merasa bersalah atas kebohongannya, anak itu 

mempunyai rasa keadilan yang kuat sejak kecil. 

 

Satō : Aku benar – benar jahat. Saat masih SD, aku sering 

berperilaku buruk sehingga aku sering dimarahi ibu. Jadi 

pada saat itu pun aku menyalahkan orang lain dan 

berusaha keras membuat alasan. “anakku tidak 

melakukannya” itu yang ibu katakan. Pada saat itu 

tubuhku menjadi terasa berat dari rasa bersalah.  Saat 

setelah orang itu pergi, aku baru bisa mengatakan yang 

sebenarnya. Walapun begitu ibu berkata “bagaimana kita 

meminta maaf sama – sama?”. Saat itu aku bersumpah 

tidak akan berbohong lagi pada ibu. Namun ... 

 

Mekanisme pertahanan yang dilakukan oleh Satō adalah dengan 

pengalihan. Pengalihan yang dilakukan Satō adalah dengan pergi berjalan – jalan  

dengan Misaki setelah makan bersama ibunya untuk menghilangkan kecemasan.  

 

Gambar 3.55 Satō dan Misaki sedang berjalan – jalan  

(eps. 08 Menit 18’05”-18’30”)  

 

Ditunjukkan pada gambar 3.55 dengan teknik pengambilan gambar 

wide shot memperlihatkan Misaki dan Satō sedang berjalan – jalan di sebuah 

dermaga. Terlihat juga kapal dan beberapa burung camar untuk memperjelas 

setting tempat. Pencahayaan terlihat terang dengan sedikit warna jingga 

menandakan waktu sore hari menjelang matahari terbenam. 
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Data 18 

Kecemasan eksistensial berupa rasa bersalah selanjutnya dialami Satō 

saat sekembalinya dari off meeting di pulau terpencil. Setelah rencana bunuh diri 

saat off meeting gagal. Dalam perjalanan kembali Satō merasa tidak bisa tidur 

setelah mengingat apa yang telah dilakukannya. Kecemasan nampak jelas pada 

raut wajah Satō pada gambar 3.56, dengan fokus kamera pada wajah Satō 

memperlihatkan juga memperlihatkan ekspresi penyesalan pada diri Satō. 

Penerangan redup dan latar belakang yang memperlihatkan langit gelap 

menandakan waktu malam hari. Selain itu pada dialog 2.27 menjelaskan 

kecemasan yang sedang dirasakan oleh Satō membuatnya tidak bisa tidur. Padahal 

saat itu Satō ingin segera tertidur agar dapat melupakan kejadian yang telah 

dilakukan. 

  

Gambar 3.56 Ekspresi penyesalan 

Satō setelah kembali off meeting 

(eps. 14 Menit 04’29”-04’40” ) 

 

Dialog 3.27 : 

Gambar 3.57 Satō sedang berada di 

tempat pemandian air panas  

(eps. 14 Menit 07’50”)  

佐藤 : 何でこう言うときに限って眠くってやつを襲って来

ないだろう、何も考えすただ眠っていたい 

 

Satō : Nande kō iu toki ni kagitte nemukutte yatsu wo osotte 

konai darou, nani mo kangaesu tada nemutte itai 
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Satō 

 

: Kenapa rasa kantuk tidak mengambil alih di saat seperti 

ini, aku hanya ingin tidur tanpa memikirkan tentang 

apapun 

 

Mekanisme pertahanan yang dilakukan Satō adalah sublimasi. Saat tiba 

kembali di dermaga Satō, Hitomi dan ketiga orang lainnya beristirahat sambil 

menenangkan diri di sebuah penginapan sebelum kembali pulang. Pada gambar 

3.57 terlihat Satō bersama tiga orang lainnya sedang dalam pemandian air panas 

yang tergambar dari pengambilan gambar dengan teknik high angle yang 

memperlihatkan beberapa orang sedang berendam, sementara Satō sedang 

menggunakan shower di sebelah kanan menghadap cermin. Pencahayaan yang 

terang namun sedikit samar menjelaskan ruangan tersebut dipenuhi oleh uap air 

yang berasal dari air panas. 

Peneliti menemukan dua bentuk kecemasan eksistensial yang dialami 

oleh tokoh Satō Tatsuhiro, yaitu kekosongan dan ketidakbermaknaan, serta 

penyesalan dan rasa bersalah. Pada saat mengalami kecemasan eksistensial tokoh 

Satō melakukan dua macam mekanisme pertahanan, yakni dengan mekanisme 

pertahanan introyeksi dan mekanisme pertahanan sublimasi.   
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap anime NHK Ni 

Yōkoso maka dapat disimpulkan bahwa tokoh Satō Tatsuhiro mengalami tiga 

macam kecemasan. Kecemasan – kecemasan tersebut adalah kecemasan rasional, 

kecemasan irasional, dan kecemasan eksistensial. Selain itu, dapat disimpulkan 

juga bahwa pada saat mengalami kecemasan, tokoh Satō lebih memilih untuk 

menghindari kecemasan tersebut dengan mengalihkannya pada suatu hal lain. 

Sehingga mekanisme pertahanan yang mendominasi atau paling sering dilakukan 

oleh tokoh Satō Tatsuhiro adalah displacement atau pengalihan. Meskipun 

demikian, ditemukan pula delapan mekanisme pertahanan lain yang dilakukan 

tokoh  Satō Tatsuhiro, yaitu fiksasi, fantasi, proyeksi, rasionalisasi, penolakan, 

pembentukan reaksi, introyeksi, dan sublimasi. 

1. Kecemasan – kecemasan rasional yang dialami Satō ditemukan dalam 

berbagai hal, yaitu: 

a. Kecemasan Satō saat membiarkan Misaki menunggu sendirian di taman 

pada malam hari. Mekanisme pertahanan yang dilakukan Satō adalah 

pembentukan reaksi. 

b. Kecemasan saat ibu Satō berencana mengunjungi Satō. Mekanisme 

pertahanan yang dilakukan oleh Satō adalah dengan pengalihan dan 

pembentukan reaksi.  
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c. Kecemasan yang terjadi saat Satō terlibat rencana bunuh diri  pada 

pertemuan off meeting sebuah kelompok bersama dengan Hitomi. 

Mekanisme pertahanan yang dilakukan Satō adalah rasionalisasi. 

d. Kecemasan saat uang saku bulanan Satō dipotong. Mekanisme pertahanan 

dilakukan Satō dengan sublimasi. 

e. Kecemasan Satō saat sedang mencari pekerjaan. Mekanisme pertahanan 

dilakukan Satō adalah dengan introyeksi. 

f. Kecemasan Satō saat mengetahui rencana bunuh diri Misaki. Mekanisme 

pertahanan yang digunakan adalah pengalihan dan rasionalisasi.  

2. Kecemasan irasional yang ditemukan pada tokoh Satō Tatsuhiro terdiri dari 

berbagai macam, yaitu : 

a. Kecemasan akan pandangan buruk dari orang lain. Mekanisme pertahanan 

dilakukan dengan fiksasi, penolakan, proyeksi, displacement, pengalihan, 

dan fantasi.   

b. Kecemasan irasional Satō untuk keluar dari tempat tinggal. Mekanisme 

pertahanan yang digunakan adalah dengan fantasi, proyeksi, dan 

rasionalisasi.  

3. Kecemasan – kecemasan eksistensial yang dialami oleh Satō adalah berupa :   

a. Kecemasan Satō akan kekosongan dan ketidakbermaknaan.  

b. Kecemasan akan penyesalan dan rasa bersalah. Mekanisme pertahanan 

yang dilakukan oleh Satō adalah dengan introyeksi, dan pengalihan.  
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4.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan dari penulisan dengan objek 

material anime NHK Ni Yōkoso karya sutradara Yuusuke Yamamoto ini maka 

penulis mengemukakan saran yang berguna untuk penulisan selanjutnya. 

Dikarenakan anime NHK Ni Yōkoso merupakan adaptasi dari novel dan manga 

dengan judul yang sama maka, Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya 

mengkaji NHK Ni Yōkoso dari segi alih wahana. 
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